© HAK CIPTA MILIK UNIVERSITAS ANDALAS

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan
kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Unand.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin Unand.

ANALISIS DAMPAK INFLASI TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI DI INDOENSIA

SKRIPSI

NIVERSITAS ANDAL =

<
1
N

NONO IPENDI
1010511019

JURUSAN ILMU EKONOMI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2015



JURUSAN ILMU EKONOMI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ANDALAS

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

engan ini menyatakan bahwa :

Nama : NONO IPENDI

No. BP : 1010511019

Program Studi : Strata Satu (S-1)

Jurusan . lImu Ekonomi

Konsentrasi : Ekonomi Moneter dan Perdagangan Internasional
Judul : Analisis Dampak Inflasi Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di Indonesia.

Telah diuji dan disetujui skripsinya melalui seminar hasil yang diadakan tanggal 17

April 2015 sesuai dengan prosedur, ketentuan, dan kelaziman yang berlaku.

Padang. 27 April 2015

2
r.S OA Syarid, S.E,ML.E
NIP. 197111151997021001

Mengetahui,

Ketua Jurusan Ilmu Ekonomi Kepala Program Studi S1
Jurusan Ilmu Ekonomi

: o Lyl

b3

2
Dr. Hefrizal Handra, M.Soc.Se Abd "halij,’S{,M.A
NIP. 196510201993021001 NIP. 197410282008011006




bl 2

—~ "

Oran']—ormy yang mendalam ifmunya diantara mereka dan crang-orang mukorin, meroka
beriman kepada apa yang tolak diturunkan kepadamu @-'erm) dan apa yang telak
diturunkan sebefunonu dan orang-orang yang mendirikan skalat, menunaikan zakat, dan
bertman wmﬁc&n kari kemudian. Orny-«rm" x'tufa[:yay akan kawmi berikan kepada
mereka y pakala  yang besar.

¢ 3'3 :n-Hisa 162)

ﬁr tukan jgmfaf my.&‘u stksa fmm'jlﬂfmu’ ﬁg:af ataw salak. jm‘gmfaf wyﬂu W&H
boban  yang borat di Jsund&f fmm'mfgaimma orang-orang sobolum kami janjm:faﬁ" surjﬂzu
bebankan Egumﬁrfmz’ apa-apa yang tidak. sanggup kami maamﬂ:ﬁaya.

( g@d o ﬁafm-af 286)

R otakiuilah fakwa sabcs, jikia dipanding dilam permasalakian sosoorany adalakifarat Kopala
dari suatu Wiiﬂr Egva/mya&‘ifmd maka Reselurukan tubuk itu akan membusuk, Sama
Faﬁf_yq _jrfa kosabaran /r‘ifmy, maka sefuruk- Jbsrmuafafm akan rusak,

(Robatsfok’’ 5612)

Dila ada  polajaran yang karus segora Rau perbarui pengertiann 1ya kepada sakabat tordokat
yang namanya dirimu itu, maka pelajaran itu adalak’ tentang keberarian ~ sebuak: nama bagi
kesediaan untuk bertindak yang didasari olok pengertian yang baik, Bukan /:‘um:yrya
pengetakuan yang menghalangi keberkasifan, totapi tidak. cuﬂguu_ya tindukan. Dan bukian
kurang cordasnya pemikiran yang melambatkan perubakan kidup ini, totapi EWMJnya
Fpenggunaan dari pikiran dan kecerdasan.

(Mario Toguh)

b2 erjuangan seseorang akan ijmf berarti fika mulat dari diri sendiri.
GTMJ besar bukan orang yang ota&_ywmsuma totapi erang yang mengambil. mﬁ'ai@im'ﬁr_ya
dari otak yang tidak sempurna.
Bukanak kocor dasan and, melainkan sikap andalak’ "yang akan mengangkat anda dalam
E'BM@M.
3#‘0# orang yang Fberibmu tinggi adalak merendakkan kati fgwmﬁrmmuﬂ'a dan takut E@a&
yufm,
Berbuatlak yang torbaik bagi diri sondiri dian bormanfuat bagi orang fain



Sellamdiatillaks R gbtil Felemin sembak dan syukisrkis Kisaturkian Padiv-Tos atas sogali
rafmat dian Karunio- W, K e dengarkan sogal Doakss, K o ringankian sogali
porjuangank, bagitu &mﬁ'm?aﬁ;:‘yl kasik, sayang Jﬂ:  yang Edwbn-,‘zoym  pornak
tinggalkan aku, jangan pernak jauk duri sisikes Ya TElak Jnsan yang sefates rindis kasik
sayang M Yo FENa......

K,zgarmxfafﬂm sebuak En:ya&n'fﬂ; sebagai kebulatan tekad ku untuk. mengarungi kidup
Jsm'mf dengan smakna dum cinta.

)(.?mﬁz kedua orang tuaku tercinta dari sogala- Jafmym Salam kangat dan terimakasik buat
%y«fmcﬁt (;l_fm”o) 'yang tofak mfaMmtinJ MMJ. mmtjorﬁ'm&u  jiwa dan ragamu demi
kai anak ~ anakmu, semoga selalu sekat dan dalam findungan Sk SWT. Jheunda
(3‘25.-. W‘tmnn'm), salam rindu dan do ‘a untulony semoga sefafu Falr"gia d? alam sana.
Jerimaksik atas semua 1 perigorbananrmu yang tiada tara, engkaulak “yang mengajari ke tentang
kokidupan, bosar karapanku engkau masik ada untukmen tyaksikan sotiap Jangkakku, semoga
sotiap koberkasifan dan kebakagiaan  yang anandaraik tetap bisamenjadi berita ' gembira bagimu
meski kita sudak di alam  yang berboda, karna ananda ‘yaﬁ':n semua ity adufak jawaban dari do a

- do amu.

Buat K.akak - kakak din Fdikkes torcinta (Mussrianto, Masriyalds, Resmita
mrm'. SP. d; %’:faf gufaﬁm', Nekrforta %tn) Dan soliruk. Eafuarja bosar penulis
torsayang (Mak Murin, Evok Zulbaodih Sy, T din Fitok Sitt T, 3.5,
Fwertafefua{ya}terz'ma Kasik atas segala do & dan fuﬂm‘gm:ym‘] diberikan .

Buat .mjr special partner 7 (ﬂunna Wm,%m{) I Love & my Princossi. ©.f dan
Juga buat P a oukakiat ‘Sm Uda Hrios, Chni Fodii, Wa@ud? Sabman, ‘}-ainﬂa.
.ﬁen‘, Dusriante, dIl, meamﬂwmmya !

vguat Eafuayaﬁbmrjwm 3&-:; Eﬂmo:rm' ?ﬂMﬂ :Eﬂnom!' Uninverstas «;Zmﬁsz yang
tidak bisa disebuthan satu  persatu. Jerimakasik.

raafmfu untuE semua,

%ﬂo .-_?}:end’z’



LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa skripsi dengan judul ;

“ANALISIS DAMPAK INFLASI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI

DI INDONESIA”

merupakan hasil karya saya sendiri, dan tidak terdapat sebagian atau keseluruhan dari tulisan
yang memuat kalimat, ide, gagasan atau pendapat yang berasal dari sumber lain tanpa
memberikan pengakuan pada penulis aslinya. Adapun bagian — bagian yang bersumber dari
karya orang lain telah mencantumkan sumbernya sesuai dengan norma, etika dan kaidah
penulisan ilmiah. Apabila dikemudian hari ditemukan plagiat dalam skripsi ini saya bersedia

menerima sangsi pencabutan gelar akademik yang telah saya peroleh.

Padang, tanggal 27 April 2015

Yang membeyi pernyataan,

ENARE RIBURUPIAH

Nono Ipendi

No.BP: 1010511019



No. AlumniUniversitas NONO IPENDI No. Alumni Fakultas

e BIODATA
o a) Tempat/Tgl lahir: Sumpur Kudus, 16 Juni 1991 b) Nama Orang Tua: Harsono
":”,_ dan Nurmaini c¢) Fakultas: Ekonomi d) Jurusan: Ilmu Ekonomi e) No. BP:

1010511019 f) Tanggal Lulus: 17 April 2015 g) Predikat Lulus: Sangat Memuaskan
h) IPK: 3,15 i) Lama Studi: 4 tahun 8 bulan j) Alamat Orang Tua: Nagari Sumpur
Kudus Selatan, Kec.Sumpur Kudus - Kab. Sijunjung

ANALISIS DAMPAK INFLASI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA

Skripsi S1 oleh : Nono Ipendi
Pembimbing : Dr. Syon Syarid, SE, ME

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi
baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang di Indonesia. Selain itu dalam
penelitian ini juga diamati Threshold Effect inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Data yang
digunakan adalah data inflasi dan pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 1992 — 2012.
Model analisis dalam penelitian ini menggunakan kerangka Error Corection Model (ECM)
dan Threshold Model Khan and Senhadji (2001). Hasil penelitian ini ditemukan bahwa baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang inflasi berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, hasil ini mendukung pendapat Fischer dan Mudigliani
(1978). Akan tetapi dari estimasi Threshold Effect ditemukan bahwa inflasi hanya akan
berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi apabila tingkat inflasi berada diatas 4
persen pertahun, sedangkan inflasi berada di bawah 4 persen pertahun akan berdampak positif
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena inflasi dan pertumbuhan ekonomi telah menjadi isu utama dalam
analisis makroekonomi. untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
ditambah dengan stabilitas harga terus menjadi tujuan utama kebijakan ekonomi
makro untuk sebagian besar negara di dunia saat ini.

Selama beberapa dekade terakhir, hubungan antara inflasi dan pertumbuhan
ekonomi telah menarik perhatian luas dari para ahli makroekonomi (Ahmed and
Mortaza, 2005). Masalah ini awalnya berkembang dari gagasan yang kontroversial
antara strukturalis dan monetaris. Dalam hubungan ini, Mundell (1965) dan Tobin
(1965) memprediksi hubungan positif antara tingkat inflasi dan tingkat akumulasi
modal, yang pada gilirannya menyiratkan hubungan positif dengan tingkat
pertumbuhan ekonomi karena mereka berpendapat bahwa uang adalah subtitusi dari
modal, peningkatan tingkat inflasi meningkatkan akumulasi modal dengan portofolio
bergeser dari uang modal, dan dengan demikian, merangsang tingkat yang lebih
tinggi dari pertumbuhan ekonomi (Gregorio, 1996). Sebaliknya, Fischer dan
Modigliani (1978) menunjukkan adanya hubungan negatif antara tingkat inflasi dan

pertumbuhan ekonomi melalui mekanisme baru teori pertumbuhan (Malla, 1997).



Mereka menyebutkan bahwa inflasi membatasi pertumbuhan ekonomi terutama
dengan mengurangi efisiensi investasi.

Berdasarkan hal tersebut diatas semakin menimbulkan pertanyaan
bagaimana inflasi seharusnya. Hubungan antara keduanya mengalami perdebatan
panjang hingga saat ini. struktur ekonomi atau faktor — faktor yang mempengaruhi
yang berbeda, akan menghasilkan temuan empiris yang berbeda pula. Untuk
menjawab pertanyaan ini baru-baru ini ahli makroekonomi telah mengadopsi teknik
ekonometrik hanya dengan melihat efek non-linear atau struktural yang menyatakan
bahwa dampak inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi bisa positif sampai ke tingkat
ambang (Threshold Zevel) tertentu dan melampaui tingkat ini efeknya berubah
menjadi negatif (Sweidan, 2004). Ini mendukung kedua pandangan kaum strukturalis
dan monetaris. sampai batas tertentu yaitu inflasi yang rendah sangat membantu
untuk pertumbuhan ekonomi tetapi setelah perekonomian mencapai pertumbuhan
yang lebih cepat maka inflasi merugikan bagi keberlangsungan pertumbuhan tersebut.

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki pengalaman pahit
dalam hal inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Kinerja perekonomian Indonesia yang
mengesankan selama tahun 1970-an sampai dengan awal tahun 1980-an ditandai oleh
membaiknya beberapa fundamental makroekonomi. Laju pertumbuhan rata- rata PDB
riil selama periode tersebut 7,6%. Laju inflasi year on year terkendali, rata-rata
17,07%. Neraca perdagangan mencatat surplus sekitar 3.524 juta dollar. Namun
Terjadinya supply shock, kejatuhan harga minyak dunia, awal tahun 1980-an, menjadi

bumerang bagi aktivitas perekonomian Indonesia. Pertumbuhan ekonomi mengalami



perlambatan (slow down), jatuh pada level 0% (1982). Dari sektor eksternal, surplus
neraca perdagangan mencatat penurunan sebesar 8.988 (juta US$) menjadi 5.434
(juta US$) dan cadangan devisa berkurang dari 5.014 (juta US$) menjadi 3.144 (juta
US$), diantara tahun 1981-1982.

Lebih dari itu, pada tahun 1997 — 1998 krisis ekonomi kembali melanda
Indonesia. Krisis ini telah mengahasilkan beban berat bagi Indonesia, dimana
mengalami tingkat inflasi yang sangat tinggi yaitu hingga 77,6 % dan tidak
terkendali, disisi lain pertumbuhan ekonomi minus hingga — 13.13 %.

Sebagai respon dari memburuknya kondisi perekonomian semenjak 1980-an,
pemerintah menjalankan serangkaian program penyesuaian makroekonomi
(macroecono- mic adjustment program). Diantara kebijakan itu ialah penyesuaian
sistem nilai tukar yaitu dari sistem nilai tukar tetap (fixed exchange rate) menjadi
sistem nilai tukar mengambang terkendali (manage floating exchange rate). Sistem
nilai tukar ini benar — benar di implementasikan semenjak tahun 1992 hingga 1997.
Dengan sistem nilai tukar mengambang terkendali ini mata uang rupiah lebih terlihat
stabil. Namun krisis ekonomi yang melanda Indonesia tahun 1997 — 1998 memaksa
Indonesia melepas sistem nilai tukar mengambang terkendali (manage floating)
menjadi sistem nilai tukar bebas (free floating/flexible ‘exchange rate). Hal ini
membuat rupiah terdepresiasi jauh. bila dibandingkar_l sebelum krisis. Setelah krisis
dengan transmisi nilai tukar yang diterapkan pemerintah Indonesia terlihat rupiah

lebih fluktuatif, tentunya akan mempengaruhi stabilitas makroekonomi Indonesia.



Sebagaimana yang telah disebutkan diatas bahwa Indonesia menganut
system nilai tukar mengambang terkendali semenjak tahun 1992 dan berakhir pada
saat krisis tersebut, setelah krisis hingga saat ini Indonesia menganut system nilai
tukar mngambang bebas. Perubahan fundamental yang terjadi dalam perekonomian
Indonesia pada preode ini tentunya akan berpengaruh terhadap inflasi dan
pertumbuhan ekonomi. Maka mengenai hubungan inflasi dan pertumbuhan ekonomi
menjadi hal menarik untuk dikaji lebih dalam pada kasus Indonesia pada periode ini.

Penelitian Ahmed dan Mortaza (2005) yang berjudul Inflation and Economic
Growth in Bangladesh tujuan penelitianya yaitu yang pertama; untuk mengkaji
bagaimana dampak inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi baik jangka pendek
maupun jangka panjang dengan menggunakan metode Error Corection Model (ECM)
dan yang kedua untuk mengetahui titik ambang inflasi (thereshold level) yang
merupakan suatu titik belok inflasi akan berpengaruh positif aiau negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi yang dikenal juga dengan Threshold Effect dalam hal ini
mengikuti model yang dikemukakan Khan and Senhadji (2001).

Termotivasi dari hal tersebut diatas penulis tertarik untuk menganalis hal
yang sama pada kasus negara Indonesia yaitu mengenai dampak inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia baik jangka pendek maupun jangka panjang dan
juga mengenai Threshold Effect inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Maka dalam penelitian ini penulis mengakat sebuah judul “ Analisis DampaI‘c Inflasi

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penulisan diatas maka dapat diangkat beberapa
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimanakah pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi dalam
jangka pendek dan jangka panjang di indonesia
2. Bagaimanakah Aplikasi Threshold Mode! inflasi terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan antara lain :
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia dalam jangka pendek dan jangka panjang
2. Untuk mengetahui ambang batas (threshold level) inflasi terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini antara lain :

1. Manfaat akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dan
referensi bagi peneliti selanjutnya.

2. Manfaat kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh
pemerintah atau pihak-pihak terkait yang berkepentingan dalam membuat
kebijakan ekonomi. Apabila temuan penelitian ini menyatakan bahwa
inflasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan maka kebijakan
pemerintah harus mengarah pada inflasi yang tinggi. Namun sebaliknya
jika inflasi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, kebijakan
pemerintah harus mengarah pada inflasi rendah. Pada sisi lain jika
diketahui adanya Threshold Effect inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia, maka temuan ini bisa sebagai acuan kebijakan moneter di

Indonesia.

1.5 Hipotesa
Hipotesa penelitian ini ialah ;
1) Diduga ada hubungan negatif inflasi yang terhadap pertumbuhan ekonomi
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang di Indonesia.
2) Diduga ada Threshold Effect inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia



1.6 Sistematika Penulisan
Penelitian ini dibagi dalam enam bab yaitu:

Bab I : Pendahuluan

Memuat tentang latar beralakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, hipotesa dan diakhiri dengan sistematika penulisan.

Bab II : Landasan Teori

Menjelasakan tentang teori inflasi, teori pertumbuhan ekonomi serta teori tentang
hubungan antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi.

Bab III : Metodologi Penelitian

Membahas tentang ruang lingkup penelitian, data dan sumber data yang

-digunakan, pengolahan, serta analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini.
Bab IV : Gambaran Umum Penelitian

Memaparkan gambaran umum objek penelitian dalam hal ini yang berkaitan
dengan perekonomian indonesia terutama tentang inflasi dan pertumbuhan
ekonomi.

Bab V : Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini akan memaparkan uji statistic berdasarkan model dan metode yang
digunakan serta menjelaskan hasil yang telah diperoleh peneliti setelah dilakukan
pengolahan data, yang kemudian dilanjutkan dengan pembahasan.

Bab VI : Penutup

Merupakan bagian kesimpulan dan saran yang dapat bermanfaat bagi pemirintah

ataupun keperluan akademis penelitian berikutnya.



BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Pengertian Inflasi

Inflasi merupakan salah satu indikator stabilitas ekonomi (Ratna,2010).
turunnya angka inflasi merupakan gejolak ekonomi di suatu negara, tingkat inflasi
yang tinggi jelas merupakan hal yang sangat merugikan bagi perekonomian negara.
Pengalaman menunjukan bahwa perekonomian yang tidak menguntungkan (buruk)
telah mengacu pada tingkat inflasi yang tinggi dan pada giliranya akan menjadi
malapetaka bagi masyarakat terutama yang berpenghasilan rendah.

Menurut Boediono (1985) definisi singkat dari inflasi adalah kecendrungan
dari harga-harga untuk menaik secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari
satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan harga tersebut
meluas kepada ( mengakibatkan kenaikan) sebagian besar dari harga — harga barang
lain.

Inflasi adalah suatu keadaan yang ditimbulkan oleh tidak adanya
keseimbangan antara permintaan akan barang - barang dan persediaan, yaitu
permintaan melebihi persediaan dan sem.akin besar perbedaan itu. semakin besar

bahaya yang ditimbulkan oleh inflasi bagi kesehatan ekonomi (Soesastro, 2005).



Inflasi terjadi jika proses kenaikan barang — barang berlangsung secara terus
— menerus dan saling mempengaruhi. Inflasi juga dikatakan sebagai ukuran terbaik
perekonomian suatu negara, te@pi bukan bearti suatu negara itu dalam kondisi inflasi
yang tinggi maka negara tersebut sangat baik berekonomianya dan masyarakatnya
sejahtera secara keseluruhan.

Pemahaman awal tentang inflasi lebih menekankan pada nilai uang.
Keseluruhan tingkat harga dari perekonomian dapat dipandaﬁg dari dua sisi, yaitu
tingkat harga sebagai harga barang dén jasa, ketika tingkat harga naik maka orang
harus membayar lebih untuk membeli barang dan jasa. Sebagai alternatif, kita harus
memandang tingkat harga sebagai ukuran nilai uang, Kenaikan tingkat harga bearti
tingkat harga menjadi lebih rendah. Apabila hal ini diungkap secara matematis,
makan anggaplah P sebagai tingkat harga yang diukur, misalnya oleh indek harga
konsumen atau deflator PDB. Maka P mengukur jumlah vang yang dibutuhkan untuk
membeli sejumlah barang dan jasa. Jik dibalik, maka jumlah barang dan jasa dapat
diperoleh dengan $ 1 adalah 1/P. Dengan kata léin bila P merupakan harga barang
dan jasa yang diukur dengan nilai vang, maka 1/P merupakan nilai nang yang diukur
dengan barang dan jasa. Ini bearti ketika harga barang dan jasa secara keseluruhan
naik, maka nilai uang jatuh ( Mankiw, 2006).

Dari definisi tersebut ada tigé komponen yang harus dipenuhi agar dapat
dikatakan telah terjadi inflasi , yaitu sebagai berikut:

a. Kenaikan harga, harga suatu komuditas dinyatakan naik apa bila lebih

tinggi dari periode sebelumnya.



b. Bersifat umum, kenaikan harga suatu komuditas belum dapat
dikatakan inflasi jika kenaikan tersebut tidak menyebabkan harga —
harga secara umum naik.

c. Berlangsung terus — menerus, kenaikan harga yang bersifat umum
belum akan memunculkan inflasi, jika terjadinya hanya sesaat. Karena
itu perhitungan inflasi dilakukan dalam rentang waktu minimal

bulanan.

1. Teori Inflasi
Secara garis besar ada tiga kelompok teori mengenai inflasi. Teori
tersebut diantaranya yaitu :
a. Teori Kuantitas Uang
Menurut teori ini inflasi terjadi karena penambahan
volume uang yang beredar ( apakah penambahan uang giral atau
kartal) tanpa diimbangi penambahan arus barang dan jasa serta
harapan masyarakat mengenai kenaikan harga dimasa yang akan
datang (Boediono, 1985).
b. Teori Keynes
Menurut teori ini inflasi terjadi karena masyarakat jngin
hidup diluar batas kemampuan ekonominya. Proses mﬂasx menurut
pandangan ini tidak lain adalah proses perebutan bagian rezeki

diatara kelompok — kelompok sosial yang menginginkan bagian
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yang lebih besar dari pada yang bisa disediakan oleh masyarakat
tersebut. Proses perebutan ini diterjemahkan menjadi keadaan
masyarakat akan barang — barang selalu melebih jumlah barang

yang disediakan,

c. Teori Strukturalis
Teori inflasi jangka panjang karena mayoritas sebab — sebab
inflasi yang berasal dari kekuatan struktur ekonomi. Karena
struktur pertambahan produksi barang — barang ini terlalu lambat
dibandingkan dengan pertumbuhan kebutuhannya, sehingga
menaikan harga bahan makanan dan kelangkaan devisa. Akibat
selanjutnya adalah kenaikan harga — harga barang lain, sehingga

terjadi inflasi.

2. Indikator Inflasi
Untuk mengetahui laju inflasi pada periode tertentu, ada beberapa
indikator ekonomi makro yang digunakan. Diataranya yaitu :
a. Indeks Harga Konsumen ( Consumer Price Index atau CPI)
Indek harga konsumen atau. disingkat dengan IHK ialah
angka indeks yang menunjukan tingkat harga barang dan jasa yang
harus dibeli konsumen daam periode tertentu. Dalam indeks harga

konsumen, setiap jenis barang ditentukan suatu timbangan atau
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bobot tetap yang proporsional terhadap kepentingan relatif dalam
anggaran pengeluaran konsumen.
. Indeks Harga Pedagang Besar (Wholesale Price Index)

Jika IHK melihat inflasi dari sisi konsumen, maka Indeks
Harga Pedagang besar (IHPB) melihat inflasi dari sisi produsen.
Oleh karena itu IHPB sering disebut Indeks Harga Produsen
(Produser Price Index). IHPB menunjukan tingkat harga yang
diterima produsen pada berbagai tingkat produksi.

. Indeks Harga Implicit (GNP Deflator)

Indeks Harga Implicit (GNP Deflator) adalah suatu indeks
yang merupakan perbandingan atau rasio antara GNP nominal dan
GNP Riil dikalikan dengan 100. GNP rill adalah nilai barang —
barang dan jasa yang dihasilkan di dalam perekonomian, yang
diperoleh ketika output dinilai dengan menggunakan harga tahun
dasar (Base year).

. Alternative Indeks Harga Implicit

Muﬁgkin saja terjadi pada saat menghitung inflasi dengan
menggunakan IHI tidak dapat dilakukan karena tidak memiliki
data IHI. Hal ini bisa diatasi, sebab prinsip dasar perhitungan
inflasi berdasarkan deftlator PDB (GDP Deflator) adalah
membandingkan tingkat pertumbuhan ekonomi nominal dengan

pertumbuhan riil. Selisih keduanya merupakan tingkat inflasi.
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3. Jenis Inflasi
Dilihat dari faktor penyebabnya timbulnya inflasi dapat
dibedakan menjadi tiga macam yaitu:
a. Inflasi tarikan permintaan (Demand - pull inflation)

Inflasi tarikan permintaan atau disebut juga inflasi sisi
permintaan (deman-side inflation) atau inflasi karena guncangan
perminaan (demand-shock inflation) adalah inflasi yang terjadi
sebagai akibat dari adanya kenaikan permintaan agregat (AD) yang
terlalu besar atau pesat dibandingkan dengan penawaran atau
produksi agregat.

b. Inflasi dorongan biaya (cost-push inflation)

Inflasi dorongan biaya atau juga sering disebut inflasi dari
sisi penawaran (supply-side inflation) atau inflasi karena
guncangan penawaran (supply shock inflation) adalah inflasi yang
terjadi sebagai akibat dari adanya kenaikan biaya produksi yang
pesat dibandingkan produktivitas dan efisiensi, yang menyebabkan

perusahaan mengurangi supply barang dan jasa mereka ke pasar.
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4. Inflasi Berdasarkan Parah Tidaknya
Berdasarkan parah tidaknya inflasi dapat dibedakan atas empat macam
diantaranya:
a. Inflasi ringan (dibawah 10 % setahun)
b. Inflasi sedang (antara 10 — 30 % setahun)
c. Inflasi tinggi (30 — 100 % setahun)
d. Hiperinflasi ( diatas 100 % setahun)

Inflasi yang tinggi tidaklah baik karena sangat meyengsarakan
masyarakat dalam suatu negara (Ratna, 2010). Sebaliknya inflasi yang
terlalu rendah juga sangat merugikan negara, Maka dari itu kondisi
inflasi yang wajarlah yang dapat berpengaruh positif bagi
perekonomian negara. Inflasi juga digunakan untuk mengartikan
peningkatan persediaan uang akibat naikya tingkat harga. Inflasi
berpengaruh besar terhadap inflasi maupun ekspor dan impor. Inflasi
menyebabkan turunyanya -produksi terutama produksi barang yang
akan diekspor. Turunnya produksi ini disebabkan karena biaya
produksi akan meningkat sehingga harga pokok dari hasil produksi

juga meningkat.
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5. Dampak Inflasi

Inflasi yang tejadi dalam perekonomian memiliki beberapa

dampak atau akibat yaitu sebagai berikut:

a.

Inflasi dapat mendorong terjadinya redtribusi pendapatan diantara
anggota masyarakat. Hal ini akan mempengaruhi kesejahteraan
ekonomi dari anggota masyarakat, sebab redtribusi pendapatan
yang terjadi akan mengakibatkan pendapatan riil seseorang akan
meningkat, tetapi pendapatan riil orang lain jatuh.
Inflasi dapat menyebabkan penurunan di dalam efisiensi ekonomi
(economic efficiency).
Inflasi dapat menyebabkan perubahan — perubahan dalam output
dan kesempatan kerja (employment).
Inflasi dapat menciptakan suatu lingkungan yang tidak stabil (
Unsabel environment) bagi keputusan ekonomi.
Adapun dampak inflasi bagi individu dan masyarakat yaitu :
1) Memperburuk distribusi pendapaatan
Ketika inflasi nilai harta tetap seperti tanah dan bangunan
mengalami kenaikan yang lebih cepat dari pada pendapatan,
sedangkan masyarakat berpendapatan rendah yang tidak
memiliki harta tetap tersebut akan mengalaﬁxi kemerosotan

nilai pendapatan riilnya.
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2) Pendapatan riil merosot
Sebagian besar tenaga kerja mimiliki pendapatan nominal yang
nilainya tetap. Dalam masa inflasi kenaikan harga barang —
barang akan membuat pendapatan riil masyarakat menjadi

turun.

2.1.2 Pengertian Pertumbuhan ekonomi

Pertumbuhan Ekonomi didefinisikan oleh Prof.Simon Kuznet sebagai
kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan
semakin banyak barang — barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan ini
tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan serta
ideologis yang diperlukan.

Menurut Suryana (2000) pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan
GDP (Gross Domestic Product) tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar
atau lebih kecil dari pertumbuhan penduduk dan tanpa memandang apakah ada
perubahan dalam struktur ekonomi.

Menurut Boediono,(1985) pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses dari
kenaikan output perkapita dalam jangka waktu yang panjang. Pertumbuhan ekonomi
disini meliputi tiga aspek yaitu:

1. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses (aspek ekonomis)

perekonomian berkembang,berubah dari waktu ke waktu,
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2. Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan adanya kenaikan output
perkapita, dalam hal ini ada 2 aspek penting yaitu output total dan
jumlah penduduk. Output perkapita adalah output total dibagi jumlah
penduduk.

3. Pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan perspektif waktu jangka
panjang. Dikatakan tumbuh bila dalam jangka panjang waktu yang

cukup lama (5 tahun ) mengalami kenaikan Output.

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi
a. Aliran Merkantilisme
Menurut aliran ini pertumbuhan ekonomi suatu negara akan
meningkat dengan melakukan perdangangan internasional dan
penambahan kawasan pemasaran sehingga akan meningkatkan
surplus perdagangan.
b. Teori pertumbuhan Ekonomi Klasik
1) Pandangan Adam Smith
Smith mengemukan beberapa faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi :
a) Jumlah penduduk _
b) Jumlah stok barang dan modal |
¢) Luas tanah dan kekayaan alam

d) Tingkat teknologi yang digunakan
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2) Pandangan Malthus dan Richardo

Tidak semua ahli ekonomi klasik memiliki pendapat
yang positif mengenai prospek jangka panjang pertumbuhan
ekonomi. Malthus dan Richardo mengatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh pertumbuhan
penduduk. mereka berpendapat bahwa proses pertumbuhan
ckonomi pada akhirnya akan kembali ketingkat subsisten.
Jumlah penduduk atau tenaga kerja adalah berlebihan apabila
dibandingkan dengan faktor produksi yang lain, pertambahan
penduduk akan menurunkan produksi perkapita dan taraf
kemakmuran masyarakat. Maka pertambahan penduduk yang
terus berlangsung tanpa diikuti pertambahan sumber — sumber
daya lain akan menyebabkan kemakmuran masyarakat mundur

kembali ketingkat subsisten.

¢. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik
ahli ekonomi yang menjadi pengembangan teori tersebut
diantaranya:
1. Teori Schumpeter
Teori Schumpeter menekankan tentan pentingnya

peran pengusaha dalam pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
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ekonomi tidak akan terjadi secara terus menerus, tetapi
mengalami keadaan dimana kalanya berkembang dan ada
kalanya mengalami kemunduran. Konjungtur tersebut
disebabkan oleh kegiatan para pengusaha (Entrepreneur)
melakukan inovasi atau pembaruan dalam kegiatan mereka
menghasilkan barang dan jasa. Adapun jenis — jenis inovasi
yang dilakukan diantaranya:

a) Penggunaan teknik produksi

b) Penemuan bahan dasar

c) Pembukaan daerah pemasaran

d) Penggunaan menajemen

e) Penggunaan teknik pemasaran

2. Teori Harrod-Domar

Harrod-Domar menjelaskan tentang syarat — syarat yang
harus dipenuhi supaya perekonomian dapat mencapai
pertumbuhan yang teguh dalam jangka panjang. Asumsi yang
digunakan adalah sebagai berikut :

a) Tahap awal perekonomian t.ela‘h mencapai -~ full

employment
b) Perckonomian terdiri atas sektor rumah tangga

(konsumen) dan sektor perusahaan (produsen)
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c) Fungsi tabungan dimulai dari titik nol, 'sehingga
besarnya tabungan porposional dengan tingkat
pendapatan.

d) Hasrat menabung batas (marginal propencity to save)
besarnya tetap

Sehingga menurut Harrod-Domar pertumbuhan ekonomi yang
teguh akan dicapai kapasitas penuh (full employment) dalam

jangka panjang.

3. Teori Sollow-Swan
Menurut teori Sollow-Swan terdapat empat anggapan
dasar dalam menjelaskan pertumbuhan ekonomi :
a) Tenaga kerja (Penduduk) tumbuh dengan laju tertentu
b) Fungsi produksi (Q = f (K,L) berlaku di setiap periode
(K =Kapital, L = Labor)
c) Adanya kecendrungan menabung dari masyarakat

d) Semua tabungan masyarakat di investasikan
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2.1.3 Hubungan Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi

sémua

Menurut Mankiw (2003) dan Samoelson (2004) Pada prinsipnya tidak

inflasi berdampak negatif pada perekonomian. Inflasi dapat

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui beberapa indikator ekonomi

seperti;

hasil produksi (Output) , investasi, perdagangan internasional dan

pendapatan masyarakat.

1. Pengaruh Inflasi Terhadap Hasil Produksi (Output)

a)

b)

Hasil produksi akan meningkat jika kenaikan harga barang-barang lebih
cepat dari pada kenaikan gaji atau upah pekerja. Hal ini akan
memberikan keuntungan pengusaha menjadi lebih tinggi. Peningkatan
keuntungan yang diperoleh oleh pengusaha akan mendorong pengusaha
memproduksi lebih banyak sehingga hasil produksi pun meningkat.

Hasil produksi akan menurun jika inflasi sudah terlalu tinggi . Ketika
terjadi hiperinflasi, masyarakat tidak suka memiliki uang tunai, karena
nilai vang riil yang dipegang menjadi semakin rendah. Daya beli uang
menjadi rendah. Karena sebagian masyarakaf tidak memegang uang
tunai, sebagian pertukaran cenderung dilakukan dengan cara barter. Hal
ini membuat produsen tidak bersemangat memproduksi sebab hasil
produksi akan kurang laku, dan akibat selanjutnya hasil produksi pun

turun.
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2. Pengaruh Inflasi Terhadap Bentuk Penanaman Modal, Investasi
Pada masa inflasi terjadi, para pemilik modal atau investor lebih suka
menanamkan modalnya dalam bentuk pembelian harta-harta tetap seperti
tanah dan rumah serta benda-benda berharga lain seperti emas dan
mutiara. Pada masa inflasi ini, nilai barang akan terus naik atau semakin
mahal, sedangkan nilai vang atau daya beli uang akan semakin turun.
Oleh karena itu, pada masa inflasi para pemilik modal akan berusaha
menyelamatkan nang mereka dengan cara membeli harta-harta tetap dan
benda-benda berharga lainnya.

3. Pengaruh Inflasi Terhadap Perdagangan Internasional
Jika di dalam negeri terjadi inflasi, harga produk dalam negeri akan lebih
mahal dibandingkan produk dari luar negeri. Keadaan ini akan
menyebabkanﬂproduk domestik akan lebih sulit bersaing dengan produk-
produk impor. Akibatnya, nilai ekspor akan lebih kecil daripada nilai
impor, schingga neraca perdagangan mengalami defisit, dan defisit ini
dapat menghabiskan cadangan devisa negara.

4. Pengaruh Inflasi Terhadap Pendapatan Masyarakat
Untuk masyarakat yang berpendapatan tetap, terjadinya inflasi sangat
merugikan karena pendapatan riil 'menurur'l. Sedangkan bagi masyarakat
yang berpendapatan tidak tetap, inflasi bisa sangat merugikan atau bisa
Jjuga tidak merugikan. Untuk masyarakat yang berpendapatan rendah dan

tidak tetap, inflasi jelas sangat merugikan mereka.
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2.14 Threshold Model Inflasi dan Pertumbubhan Ekonomi

Threshold model yang berkaitan dengan inflasi dan pertumbuhan
ekonomi di populerkan oleh Khan & Senhadji (2001). Model menjelaskan bahwa
inflasi tidak selamanya akan memiliki efek yang sama terhadap pertumbuhan
ekonomi, dalam artian bahwa pada titik tertentu akan terjadi perubahan struktur
pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini mengisyaratkan bahwa
pengaruh inflasi tidak akan selamanya berbanding lurus terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Dengan menggunakan Threshold Model ini kita dapat mengetahui
bahwa tingkat inflasi disetiap periode waktu tertentu tidak akan memiliki dampak
yang sama terhadap pertumbuhan ekonomi. Sampai pada titik tertentu bisa saja
inflasi akan berpengaruh positif , dan setelah titik tertentu inflasi akan

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.

2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu berkaitan dengan penelitian ini diantaranya;

Penelitian Ahmed dan Mortaza (2005) dengan judul “Inflation and
Economic Growth in Bangladesh” yang bertujua; untuk membuktikan secéra
empiris mengenai dampai inflasi ftverhadap pertumbuhan Ekonomi dalam jangka
pendek dan jangka panjang dan juga menentukan ambang batas (Threshold
Effect) Inflasi terhadap petumbuhan ekonomi menggunakan data time series

Inflasi (CPI) dan Pertumbuhan Ekonomi (GDP Real) 1981 - 2005. Hasil
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penelitiannya dengan menggunakan Metode Co-Integrasi ECM bahwa dalam
jangka panjang inflasi berpengaruh negative terhadap pertumbuhan ekonomi.
Sementara Threshld Effect inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi mengikuti
model Khan and Senhadji (2001) ditemukan bahwa Ambang Batas (7rheshold
level) inflasi di Negara Bangladesh ialah 6 % dimana hingga batas tersebut inflasi
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara
jika inflasi melewati ambang batas inflasi tersebut,maka inflasi akan berpengaruh
negative yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Penelitian Ayyoub Dkk. (2011) yang berjudul “ Does Inflation Effect
Economic Growth ? The Case of Pakistan” dengan metode OLS dan Threshold
Model Khand and Senhadji (2001) . hasil penelitian ini menujukan bahwa
terdapat hubungan negatif antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Namun
inflasi akan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi setelah ambang

batas tertentu.

Penelitian yang tidak jauh berbeda juga dilakukan oleh Kasidi dan Kenani
(2013) dengan judul “Inpact of Inflation on Economic Growth: A Case Studi of
Tanzania ”. penelitian ini menggunakan data time series inflasi dan pertumbuhan
ekonomi 1990 — 2011 di Negara Tanzani# Hasjl empiris penelitian ini -
menunjukan bahwa dalam jangka panjang tidak ada hubungan inﬂasiAterhadap

pertumbuhan ekonomi. Sementara dalam jangka pendek ditemukan adanya
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hubungan negatif antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi di Negara Tanzania
tersebut

Penelitian lainya dilakukan oleh Bawa dan Ismaila dengan judul
“Threshold Effect on Economic Growth in Nigeria” mengikuti model Theshold
Khan and Senhadji (2001). Menggunakan data time series triwulan untuk periode
1981 — 2009 untuk memperkirakan tingkat ambang (Threshold Level) Inflasi di
Nigeria. Hasil penelitian ini menunjukan tingkat ambang inflasi sebesar 13 % di
Nigeria. Dibawah ambang batasnya tersebut, inflasi memiliki efek ringan
terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara diatas ambangnya inflasi berefek kuat
terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun inflasi berhubungan negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, baik dibawah ambang batasnya
maupun diatas ambang batasnya.

Di Indonesia Threshold Model salah satunya pemah digunakan oleh
Wimanda (2010) untuk sebuah penelitian yang berjudul “ Dampak Depresiasi
Nilai Tukar dan Pertumbuhan Uang Beredar Terhadap Inflasi: Aplikasi
Thereshold Model” dengan menggunakan data bulanan pada tahun 1980 — 2008.
Hasil penelitianya menunjukan bahwa ada Thereshold Effect pertumbuhan
terhadap inflasi, tetapi tidak ada Thereshold Effect depresiasi nilai tukar terhadap

inflasi.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memfokuskan kajian mengenai dampak inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi, baik jangka pendek maupun jangka panjang di Indonesia
dengan menggunakan kerangka Error Corection Model (ECM). Dalam penelitian ini
juga akan dilihat Threshold Effect / Threshold Level inflasi terhadap' pertumbuhan
ekonomi di Indonesia dengan mengikuti model Khan and Senhadji (2001). Variabel

yang digunakan hanya dua variabel yakni Inflasi dan Pertumbuhan ekonomi.

3.2 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,yaitu data
yang dipublis oleh oleh berbagai lembaga terkait. Data — data dalam penelitian ini
dikumpulkan dari berbagai badan/lembaga yang mempublikasi data perekonomian
Indonesia seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia dan badan/lembaga
lainya yang relevan.

Dalam penelitian ini periode waktu dari satuan data sekunder yang
dikumpulkan ialah data Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi periode 1992 — 2012. Data

tersebut dikumpulkan dalam data kwartalan. Sehubungan data pertumbuhan ekonomi
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hanya tersedia dalam satuan waktu tahunan maka dalam hal ini dilakukan interpolasi

data menjadi data kwartalan.

3.3 Pengolahan dan Analisis Data

Hubungan jangka pendek dan jangka panjang dalam penelitian ini dalam
penelitian ini menggunakan kerangka Error Correction Model (ECM). Agar
diperolehnya hasil estimasi yang akurat, maka  dilakukan wuji preliminary
(preliminary test) dari kerangka Error Corection Model yaitu uji akar unit (unit root
test) dan uji kointegrasi (cointegrations test).

Uji akar unit (unit root test) digunakan untuk menguji stasionertas data.
Stasionertas data merupakan salah satu prasarat penting dalam model ekonometrika
untuk data runtun waktu (time Series). Data stasioner adalah data yang menunjukan
mean, varians dan autovarians tetap sama pada waktu kapan saja data itu dipakai,
artinya data stasioner menunjukan data tersebut stabil. Untuk mengetahui sifat
stasioneritas data dalam penelitian ini menggunakan uji akar unit dengan Augmented
Dickey-Fuller Test (ADF).

Pengujian selénjutnya ialah Uji Kointegrasi (Cointegration Test) digunakan
untuk menjamin eksistensi hubungan jangka panjang"antar variabel yang diuji. Dalam
penelitian ini uji kointegrasi “yang digunakan ialah Uji Kointeg;asi Johansen
(Johansen Cointegrations Test). |

Sedangkan untuk mengetahui ambang batas (thereshold level) inflasi

terhadap pertumbuhan ekonomi mengikuti model Khan and Senhadji (2001).
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3.3.1 Error Correction Model (ECM )

ECM merupakan teknik untuk mengoreksi ketidakseimbangan jangka
pendek menuju keseimbangan jangka panjang yang dikenalkan oleh Sargan dan
dipopulerkan oleh Engle dan Granger. ECM sering juga disebut sebagai model
koreksi kesalahan. Model ECM dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan
dengan pendekatan model dinamis lainnya karena kemampuannya yang lebih
baik dalam menganilis fenomena jangka pendek dan fenomena jangka panjang,
mampu mengkaji konsisten tidaknya model empiric dengan teori ekonomi serta
dalam usaha mencari pemecahan terhadap variable runtun waktu yang tidak
stasioner dan regresi lancung (spurious regression) atau korelasi lancung
(spurious correlation) dalam analisis ekonometri (Gujarati, 1995).

Secara umum Error Correction Model (ECM) dapat ditulis sebagai
berikut ( Pandej-Jindapon, 2012).

k-1 k-1
AYy = ap + Z ay AY,_ o + Z axAX;y — Y[Vik — 0Xei] + &
i=1 i=0

Dimana,
k

k
— a
y=1—Zay dan 8 = zi;;—z

i=1

@, adalah konstanta, a, merupakan Koefisien jangka pendek X
terhadap Y dan Koefisien, sementara 6 adalah koefisien jangka panjang X
terhadap Y. Sedangkan y adalah tingkat kecepatan koreksi kesalahan atau

menjelaskan seberapa cepat waktu diperlukan untuk mendapatkan nilai
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keseimbangan atau dikenal juga dengan instilah Error Correction Term
(ECT). Untuk mendaptkan estimasi ECM yang akurat hasil dari estimasi
ECT harus bemilai negatif, guna untuk mendapatkan nilai ECT positif
dalam persamaan jangka panjang (Pandej dan Jindapon,2012).

Khusus dalam penelitian ini variabel Pertumbuhan (Growth)
dalam persamaan dinotasikan dengan G dan Variabel Inflasi (Inflation)
dinotasikan dengan INF, maka persamaan Error Corection Model (ECM)

penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:

k-1 k-1

AGt =ay+ Z Qag AGt—l + Z QiNF AlNFt_l - Y[Gt—k - BINFt_k] + &
=1 i=0
Dimana,
k k
i=1 &
y=1 —Za dan 9 = _21-1}' e

i=1

3.3.2 Preliminary Test
Dalam proses pengolahan data dengan pendekatan ECM ini, ada
beberapa tahap yang harus dilalui. Tahapan itu antara lain; uji stasioneritas dan

wji kointegrasi, Seperti penjelasan berikut ini;

3.3.2.1 Uji Akar Unit (Unit Root Test)
Uji Akar Unit (Unit Root Test) digunakan untuk melihat
stasioneritas data penelitian. stasioneritas data adalah langkah yang sangat

penting time series analysis tidak hanya untuk model ECM. Apabila data
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time series yang diteliti bersifat non stasioner, maka hasil regresi akan
mengandung R? yang relatif tinggi tapi Durbin-Watson Statistic yang
rendah. Hal ini menunjukan bahwa telah terjadi regresi semu (spurious
Regresion). Uji stasioner dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya
regresi semu.

Uji Stasionaritas digunakan untuk melihat apakah data yang
diamati stationer atau tidak sebelum melakukan regresi. Data dapat
dikatakan stasioner jika rata-rata dan variannya konstan sepanjang waktu
serta kovarian antara dua runtut waktunya hanya tergantung dari
kelambanan (/ag) antara dua periode waktu tersebut. Untuk mengukur
keberadaan stasioneritas data ada beberapa cara yang dapat digunakan
seperti Augmented Dickey Fuller (ADF), Dickey Fuller (DF) dan
Phillips-Perron (PP).

Uji stasioneritas data pada variabel penelitian ini dilakukan
dengan Augmented Dickey- Fuller Test (ADF) dengan menggunakan
kriteria kelambanan (lag) Akaike Information Criterion (AIC). Jika nilai
Test critical values lebih besar dari nilai t-Statistic berarti data tidak
stasioner, sebaliknya jika Test critical values lebih kecil dari nilai ¢-
Statistic berarti data stasioner. Selain itu dapat juga ditentukan dengan
membandingkan probabilitasnya, data dikatakan stasioner apabila nilai

probabilitasnya lebih kecil dari nilai kritisnya 1 % , 5% atau 10 % .
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Jika suatu data time series tidak stasioner pada order nol (level) ,
maka stasioneritas data tersebut bisa dicari melalui order berikutnya
sehingga diperoleh tingkat stasioneritas pada order ke-n (first difference ),

atau second difference , dan seterusnya.

3.3.2.2 Uji Kointegrasi

Setelah mengetahui bahwa data series telah stasioner, Tahap ECM
selanjutnya adalah memastikan adanya kointegrasi antara variabel. maka
langkah selanjutnya adalah melakukan identifikasi apakah data
terkointegrasi. Untuk itu diperlukan uji kointegrasi. Uji kointegrasi
digunakan untuk memberi indikasi awal bahwa model yang digunakan
memiliki hubungan jangka panjang (cointegration relation).

Uji kointegrasi dipopulerkan oleh Engle dan Granger (1987).
Pendekatan kointegrasi berkaitan erat dengan pengujian terhadap
kemungkinan adanya hubungan keseimbangan jangka panjang antara
variabel-variabel ekonomi seperti yang disyaratkan oleh teori ekonomi.
Pendekatan kointegrasi dapat pula dipandang sebagai uji teori dan
merupakan bagian yang penting dalam perumusan dan estimasi suatu

model dinamis (Engle dan Granger, 1987). .
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Dalam persamaan ekonometrik uji kointegrasi seperti dibawah

Ve=ay + Bx + &

. Uji kointegrasi dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu uji
kointegrasi Johansen dan uji kointegrasi yang dilihat dari residual
persamaan OLS. Kedua uji kointegrasi digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan jangka panjang antar variabel dalam
permodelan. Uji johansen akan menjelaskan apakah antar variable
memiliki hubungan jangka pendek dan jangka panjang. Sementara itu uji
kointegrasi dengan menguji stasioneritas residual dari persamaan juga
akan memberikan kesimpulan yang sama

Uji kointegrasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
kointegrasi yang dikembangkan oleh Johansen. Uji Johansen
menggunakan analisis trace statistic dan Eigenvalue, dengan nilai kritis
pada tingkat kepercayaan @ = 5 %. Hipotesis nolnya apabila nilai trace
statistic atau Max Eigen Statistic lebih besar dari nilai kritis pada tingkat
kepercayaan @ = 5 % atau nilai probabilitas (nilai-p) lebih kecil dari a= 5

% maka terindikasi tekointegrasi.
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3.3.3 Aplikasi Threshold Model

Untuk mengetahui ambang batas (Zhreshold level) inflasi
terhadap pertumbuhan ekonomi mengikuti model Threshold Khan and
Senhadji(2001).

Secara umum threshold model Khan and Senhadji - 2001 dapat
ditulis seperti berikut (Ahmed and Mortaza,2005);

GDPt=po +f1 IFL;+ B2 D (INFLt—K )+ Ut

Dimana K merupakan ambang batas inflasi, # : mewakili Inflasi
yang rendah dan B 1 42 mewakili inflasi yang tinggi, Ut merupakan
random error, sementara D merupakan variabel Dummy  yang
didefinisikan sebagai berikut :

D=1ifINF>K

0if INF<K

Untuk mengestimasi model, nilai threshold (X) dan nilai
parameter slope diestimasi secara bersamaan. Nilai X yang optimal
diperoleh dengan mencari nilai R-Squared yang maksimal dari regresi
masing - masing. Hal ini mengisyaratkan untuk mencari estimasi dengan

nilai dari Residual Sum of Squares (RSS) yang minimal (Hansen:1997).
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Perekonomian Indonesia

Berdasarkan pendekatan kronologis historis secara substansi perekonomian
indonesia semenjak merdeka digolongkan menjadi; masa orde lama ( semenjak
merdeka — 1966), masa orde baru (1966-1999) dan masa reformasi (semenjak 1999).
Secara umum pada masa orde lama perekonomian indonesia kurang berkembang
dikarenakan kabinet pemerintahan sering kali berganti dan perekonomian harus
menyesuaikan dengan kebijakan — kebijakan kabinet.

Pada masa orde baru Kinerja perekonomian Indonesia yang mengesankan
selama tahun 1970-an sampai dengan awal tahun 1980-an ditandai oleh membaiknya
beberapa fundamental makroekonomi. Laju pertumbuhan rata- rata PDB riil selama
periode tersebut 7,6%. Laju inflasi year on year terkendali, rata-rata 17,07%. Neraca
perdagangan mencatat surplus sekitar 3.524 juta dollar. Namun Terjadinya supply
shock, kejatuhan harga minyak dunia, awal tahun 1980-an, menjadi bumerang bagi
aktivitas perekonomian Indonesia.. Pertumbuhan ekonomi mengalami perlambatan
(slow down), jatuh pada level 0% (1982). Dari sektor eksternal, surplus neraca
perdagangan mencatat penurunan sebesar 8.988 (juta US$) menjadi 5.434 (juta US$)
dan cadangan devisa berkurang dari 5.014 (juta USS$) menjadi 3.144 (juta USS$),

diantara tahun 1981-1982.
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Sebagai respon dari memburuknya kondisi perekonomian, pemerintah
menjalankan serangkaian program penyesuaian makroekonomi (macroecono- mic
adjustment program). Diantara kebijakan itu ialah penyesuaian sistem nilai tukar
yaitu dari sistem nilai tukar tetap (Fixed Exchange rate) menjadi sistem nilai tukar
mengambang terkendali (Manage Floating Exchange Rate). Sistem nilai tukar ini
benar — benar di implementasikan semenjak tahun 1992 hingga 1997. Dengan sistem
nilai tukar mengambang terkendali ini mata uang rupiah lebih terlihat stabil. Namun
krisis ekonomi yang melanda Indonesia tahung 1997 — 1998 memaksa Indonesia
" melepas sistem nilai tukar mengambang terkendali (Manage Floating) menjadi
Sistem nilai tukar bebas (Free Floating/Flexible exchange rate). Hal ini membuat
rupiah terdepriasi jauh bila dibandingkan sebelum krisis. Setelah krisis dengan
transmisi nilai tukar yang diterapkan pemerintah indonesia terlihat rupiah lebih
fluktuatif, tentunya akan mempengaruhi stabilitas makroekonomi Indonesia.

Mekanisme transmisi nilai tukar ini tentunya akan mempengaruhi kegiatan
ekonomi seperti pertumbuhan dan inflasi baik secara langsung maupun tidak
langsung. Transmisi langsung nilai tukar terhadap inflasi melalui perubahan harga
barang — barang impor. Sedangkan secara tidak langsung nilai tukar mempengaruhi
inflasi melalui permintaan aggregat, ekspor — impor, konsumsi dan investasi. Hal ini

juga mengisyaratkan akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi indonesia. '
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4.2 Pertumbuban Ekonomi Indonesia
4.2.1 Tentang Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

‘Pertumbuhan adalah suatu indikator yang sangat penting dalam menilai
suatu kinerja perckonomian,(Ratna,2010). Ekonomi dikatakan mengalami
pertumbuhan apabila produksi barang dan jasa meningkat dari tahun sebelumnya.
Dengan demikian pertumbuhan ekonomi menunjukan sejauh mana aktivitas
perekonomian dapat menghasilkan tambahan pendapatan atau kesejahteraan
masyarakat pada periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi suatu negara yang terus
mengalami peningkatan, maka itu menggambarkan bahwa perekonomian negara atau
wilayah tersebut berkembang dengan baik. Akan tetapi, pertumbuhan ekonomi yang
kecil dan meningkat setiap tahunnya belum tentu bisa dikatkan berhasil dalam
membangun negaranya.

Berkenaan dengan penelitian ini perekonomian indonesia dari tahun ke tahun
yang pada umumnya mengalami perkembangan seiring dengan meningkatnya
aktivitas perekonomian. Bagaimana perkembangan perekonomian indonesia dari

tahun 1992 — 2012 dapat dilihat seperti pada grafik dibawah ini.
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Grafik 4.1
Pertumbuhan Ekonomi Tahun 1992-2012

G

Sumber: Bank Indonesia (Bl), diolah

Dalam grafik 4.1 diatas dapat dilihat bahwa secara umum pertumbuhan
ekonomi indonesia dari tahun ke tahun selalu meningkat, terkecuali pada saat krisis
tahun 1997-1998. Namun demikian ada juga mengalami penurunan namun tidak
terlalu signifikan. Hal tersebut terutama didorong oleh peningkatan konsumsi swas;ta
dan pemerintah, yaitu dengan dipulihkannya sektor industri, pengolahan, sektor jasa,
sektor listrik (gas dan air minum) serta berlanjutnya program yang dapat

meningkatkan produksi pertanian. Meskipun demikian proses perbaikan
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perekonomian indonesia masih berjalan secara lambat, tertutama dikarenakan gejolak

sosial politik dalam negeri yang menyebabkan pertumbuhan cendrung melambat.

4.2.2 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
Adapun faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia ( Putra, 2014),
secara umum adalah :
1. Faktor produksi
Struktur perekonomian indoensia sejak awal orde baru hingga
pertengahan dasa warsa 1980-an berstruktur etatis dimana pemerintah atau
negara dengan BUMN dan BUMD sebagai perpanjangan tangannya
merupakan pelaku utama perekonomian Indonesia. Baru mulai pertengahan
dasa warsa 1990-an peran pemerintah dalam perekonomian berangsur-angsur
dikurangi, yaitu sesudah secara eksplisit dituangkan melalui GBHN
1988/1989 mengundang kalangan swasta untuk berperan lebih besar dalam
perekonomian nasional.
Ada beberaoa faktor yang menentukan terjadinya perubahan struktur
ekonomi antara lain:
= Produktivitas tenaga kerja per sektor secara keseluruhan
*  Adanya modemisasi dalam proses peningkatan nilai tambah bahan
baku, barang setengah jadi dan barang jadi.
» Kreativitas dan penerapan teknologi yang disertai kemampuan untuk

memperluas pasar produk/jasa yang dihasilkannya.
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» Kebijakan pemerintah yang mendorong pertumbuhan dan
pengembangan sektor dan komoditi unggulan.

= Ketersediaan infrastruktur yang menentukan kelancaran aliran
distribusi barang dan jasa serta mendukung proses produksi.

"= Kegairahan masyarakat untuk berwirausaha dan melakukan investasi

secara terus-menerus.

» Adanya pusat-pusat pertumbuhan baru yang muncul dalam wilayah
daerah.

= Terbukanya perdagangan luar daerah dan lnar negeri melalui ekspor-

impor

2. Faktor investasi

Investasi merupakan faktor yang sangat penting dalam menggerakkan
dan mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Namun ada berbagai
pertimbangan yang dirasa perlu oleh para investor yang membuat harapan
masuknya investasi, terutama investasi asing terkadang masih sulit untuk
diwujudkan di Indonesia |

Meﬁurut Samuelson dan Nordhaus (1993) Investasi adalah hasil biaya
investasi yang ditentukan oleh kébijakan tinékat ‘bunga dan pajak, serta
harapan mengenai masa depan. Faktor-faktor penentu investasi sangat
tergantung pada situasi dimasa depan yang sulit untuk diramalkan, maka

investasi merupakan komponen yang paling mudah berubah.
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Adapun faktor yang dapat mempengaruhi investasi yang dijadikan

bahan pertimbangan investor dalam menanamkan modalnya, antara lain:

a)

b)

Faktor kestabilan perekonomian negara

Faktor kestabilan perekonomian, merupakan salah satu pertimbangan
yang penting dalam melakukan investasi. Kabar baiknya adalah bahwa
Indonesia, menurut Kepala Ekonom DBS Bank David Carbon, saat ini
menjadi salah satu negara sasaran investasi yang ideal karena memiliki

struktur perekonomian yang cenderung stabil.

Faktor perubahan dan perkembangan teknologi

Sedangkan faktor kemajuan teknologi juga penting dalam
meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi biaya produksi.
Dengan kemajuan teknologi yang dimiliki oleh suatu negara akan
memberikan peluang lebih besar pula untukdapat mendorong
masuknya lebih banyak investasi.

Faktor tingkat suku bunga

Mengenai tingkat suku bunga. Faktor ini juga tidak kalah pentingnya

dalam menentukan tingkat investasi yang terjadi dalam suatu negara.

Apabila di suatu negara tingkat suku bunganya rendah, maka tingkat
investasi yang terjadi akan tinggi karena kredit dari bank masih
menguntungkan untuk mengadakan investasi. Sebaliknya apabila
tingkat bunga tingginya, maka investasi dari kredit bank pun akan

tidak menguntungkan.
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d

Pengaruh Nilai Tukar

Secara teoritis dampak perubahan tingkat / nilai tukar dengan investasi
bersifat uncertainty (tidak pasti). Shikawa (1994), mengatakan
pengaruh tingkat kurs yang berubah pada investasi dapat langsung
lewat beberapa saluran, perubahan kurs tersebut akan berpengaruh
pada dua saluran, sisi permintaan dan sisi penawaran domestik. Dalam
jangka pendek, penurunan tingkat nilai tukar akan mengurangi
investasi melalui pengaruh negatifnya pada absorbsi domestik atau
yang dikenal dengan expenditure reducing effect. Karena penurunan
tingkat kurs ini akan menyebabkan nilai riil aset masyarakat yang
disebabkan kenaikan tingkat harga-harga secara umum dan selanjutnya
akan menurunkan permintaan domestik masyarakat. Gejala diatas pada
tingkat perusahaan akan direspon dengan penurunan pada pengeluaran
/ alokasi modal pada investasi.

Pengaruh Tingkat Suku Bunga

Tingkat bunga mempunyai pengaruh yang signifikan pada dorongan
untuk berinvestasi. Pada kegiatan produksi, pengolahan barang-barang
modal atau bahan baku produksi memerlukan modal (input) lain untuk
menghasilkan output / barang final

PengaruhTingkat Inflasi

Tingkat inflasi berpengaruh negatif pada tingkat investasi hal ini

disebabkan karena tingkat inflasi yang tinggi akan meningkatkan
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g)

h)

resiko proyek-proyek investasi dan dalam jangka panjang inflasi yang
tinggi dapat mengurangi rata-rata masa jatuh pinjam modal serta
menimbulkan distrosi informasi tentang harga-harga relatif. Disamping
itu menurut Greene dan Pillanueva (1991), tingkat inflasi yang tinggi
sering dinyatakan sebagai ukuran ketidakstabilan roda ekonomi makro
dan suatu ketidakmampuan pemerintah dalam mengendalikan
kebijakan ekonomi makro.

Di Indonesia kenaikan tingkat inflasi yang cukup besar biasanya akan
diikuti dengan kenaikan tingkat suku bunga perbankan. Dapat
dipahami, dalam upayanya menurunkan tingkat inflasi yang
membumbung, pemerintah sering menggunakan kebijakan moneter
uang ketat (tigh money policy). Dengan demikian tingkat inflasi
domestik juga berpengaruh pada investasi secara tidak langsung
melalui pengaruhnya pada tingkat bunga domestik.

Pengaruh Infrastruktur

Seperti dilakukan banyak negara di dunia, pemerintah mengundang
investor guna berpartisipasi menanamkan modalnya di sektor-sektor
infrastruktur, seperti jalan tol, sumber energi listrik, sumber daya éir,
pelabuhan, dan lain-lain.

Partisipasi Pengeluaran pemerintah

Pengeluaran pemerintah disini adalah meliputi semua pembelian

barang dan jasa yang dilakukan oleh pemerintah daerah. Pemerintah
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sebagai salah satu pelaku ekonomi yang memiliki tujuan untuk
mendukung kegiatan roda perekonomian agar berjalan lebih baik dan
bersemangat. Peran pemerintah seperti dikemukakan oleh Keynes

sering kali diperlukan untuk mendorong pertumbuhan perekonomian

4.3 Inflasi Indonesia
4.3.1 Perkembangan Inflasi Indonesia

Inflasi merupakan kecendrungan dari harga yang naik secara umum dan
terus — menerus. Kenaikan satu atau dua barang aja tidak disebut inflasi, kecuali
kenaikan tersebut meluas dan mengakibatkan pada sebagian besar dari harga — harga
barang lain .

Inflasi merupakan suatu masalah bagi ekonomi makro yang apabila tidak
ditangani dengan baik akan mengakibatkan ketidakstabilan dalam perekonomian
yang pada akhimya akan berdampak buruk pada kinerja ekonomi. Jika inflasi
mengalamai fluktuasi makan kegiatan perekonomian akan cendrung menyesuaikan
dengan kondisi yang terjadi. Dampak dari kenaikan inflasi menyebabkan menurunya
daya beli masyarakat dikarenakan nilai riil pada mata uang mengalami penurunan.

Pratama dalam Ratna (2010) menyebutkan bahwa indikator yang digunakan
untuk melihat inflasi adalah Indeks Harga Konsumen (IHK). Dimana indeks yang
menunjukkan tingkat harga barang dan jasa yang harus dibeli konsuﬁwn dalam

periode tertentu .
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Inflasi telah menjadi “momok” dan menjadi perhatian penting bagi negara —
negara di dunia termasuk Indonesia. Dalam sejarah perekonomian Indonesia telah
beberapa kali mengalami inflasi yang sangat tinggi pada zaman pemerintahan
Soekamno, bahkan hiperinflasi yaitu sekitar tahun 60-an terutama pada tahun 1962

sampai 1968 (semuanya diatas 100%) yang paling tinggi pada tahun 1966 yaitu

136%.
Perkembangan inflasi indonesia periode 1992 — 2012 dapat digambarkan
pada grafik dibawah ini.
Grafik 4.2
Inflasi Tahun 1992 — 2012
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Di zaman Suharto pemerintah berusaha menekan inflasi akan tetapi tidak
bisa di bawah 10% setahun rata-rata, antara lain oleh karena Bank Indonesia masih
punya misi ganda, antara lain sebagai agent of development, yang bisa mengucurkan
kredit likuiditas tanpa batas. Baru di zaman reformasi, mulai di zaman Presiden
Habibie maka fungsi Bank Indonesia mengutamakan penjagaan nilai rupiah.
Pemerintahan Soeharto juga sebenarnya telah mampu menjaga tingkat inflasi dengan
rata-rata di bawah 10%. Hanya saja ketika memasuki masa krisis moneter Indonesia
(dan Asia) 1997 Inflasi kembali meningkat menjadi 11,10% dan kemudian melompat
menjadi 77,63% pada tahun 1998, di mana saat itu nilai tukar rupiah juga anjlok dari
Rp 2.909,- per dolar AS (1997) menjadi Rp 10.014,- per dolar AS (1998).

Setelah itu Pemerintahan Habibie melakukan kebijakan moneter yang sangat
ketat dan menghasilkan tingkat inflasi yang (paling) rendah yang pemah dicapai yaitu
sebesar 2,01% pada tahun 1999. Selanjutnya pada tahun 2000 hingga 2006 Inflasi
terus terjadi dengan nilai yang terbilang tinggi, yaitu dengan rata-rata mencapai 10%.
Inflasi tahun 2005 dengan nilai sebesar 17,11% adalah inflasi tertinggi pasca krisis
moneter Indonesia (1997/1998), tekanan akan penyesuaian harga bahan bakar minyak
(BBM) diperkirakan menjadi faktor utama tingginya inflasi tahun 2005.

Setelah tahun 2005 yaitu laju inflasi kembali membaik, yaitu tahun 2006 —
2007 inflasi dibawah 7 %. Namun krisis global 2008 kembali berdampak pada
kenaikan inflasi Indonesia yaitu mencapai 11,06 %. Lalu pada tahun beri'ku'tnya

inflasi kembali dibawah 7% per tahun.
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4.3.2 Faktor — Faktor yang mempengaruhi Inflasi Indonesia
1. Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap Inflasi

Jumlah uang beredar di Indonesia didefinisikan sebagai tagihan masyarakat
terhadap sektor perbankan dan terbatas antara jumlah vang kartal dan giral
(M,). Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia menggunakan konsep uang
beredar M;. Sedangkan uwang kuasi merupakan deposito berjangka dan
tabungann bukan merupakan komponen jumlah uang beredar, melainkan
hanya sebagai bagian dari likuiditas perbankan.

Pertumbuhan jumlah uang beredar dapat diartikan sebagai peningkatan
aktivitas masyarakat. Jadi bila aktivitas ekonomi meningkat maka
permintaan akan uwang juga meningkat dengan asumsi tidak terjadi inflasi
dan spekulasi dalam masyarakat. Namun demikian uang tidak akan
mengatur dirinya sendiri, jika salah dalam pengaturannya atau diatur sama
sekali, maka akan terjadi konsekuensi sosial, politik, dan ekonomi yang
berbahaya.

2. Pengaruh PDB Terhadap Tingkat Inflasi

Produk domestik bruto mempunyai hubungan negatif. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi pendapatan rill maka tingkat inflasi akan menurun.
Sebaliknya, apabila pendapatan rill menurun maka tingkat inflasi akan
meningkat. Pengaruh PDB terhadap inflasi dilihat dari perputaran nilai mata
satuan uang yang berubah sepanjang waktu, akibat dari inflasi membuat nilai

mata uang rendah. Oleh karena itu diperlukan perhatian khusus dari
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pemerintah untuk mendorong pertumbuhan sektor rill agar pertumbuhan
ekonomi selalu meningkat dari tahun ke tahun.

. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Inflasi

Nilai tukar memiliki hubungan yang signifikan positif terhadap inflasi di
Indonesia. Melemahnya nilai rupiah terhadap mata uang asing yang
disebabkan oleh hutang luar negeri pemerintah maupun sektor swasta yang
membengkak maka berakibat pada penurunnya harga barang-barang ekspor
kita diluar negeri, sehingga barang ekspor kita menjadi lebih murah
dibandingkan dengan barang-barang dari negara lain.

Penurunan harga tersebut menyebabkan peningkatan pada penjualan (hukum
permintaan “apabila harga barang menurun maka jumlah barang yang
diminta akan bertambah”), sehingga penerimaan ekspor kita meningkat serta
kemampuan untuk mengimpor barang juga meningkat maka supply barang
didalam negeri akan meningkat yang akan berdampak pada penurunan harga
barang tersebut. Kenaikan output dapat memperkecil laju inflasi,
bertambahnya barang didalam negeri cenderung menurunkan harga. Berarti
setiap terjadi depresiasi rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat maka akan
meningkatkan permintaan uang di Indonesia, demikian juga sebaliknya. Hal
ini disebabkan ketika nilai rupiah tfardepresiasi maka harga barang-barang
impor menjadi lebih mahal sehingga diperlukan rupiah yang lebih banyak

guna untuk membeli barang impor tersebut.
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BABYV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini terinspirasi oleh penelitian Ahmed dan Mortaza (2005) dengan
studi kasus negara Bangladesh yang dilakukan untuk melihat beberapa hal; pertama
untuk melihat bagaimana pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi baik dalam
jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Kedua untuk melihat Threshold Effect
/ Threshold Level atau ambang Batas inflasi dalam mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi.

Untuk mengestimasi pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia dalam jangka pendek maupun jangka panjang dalam penelitian di
dilakukan dengan kerangka Error Correction Model (ECM). Agar diperolehnya hasil
estimasi yang akurat, maka dilakukan Uji Preliminari (Preliminary Test) dari
kerangka Error Corection Model yaitu uji akar unit (unit root test) dan uji kointegrasi
(cointegration test).

Model yang kedua dalam penelitian ini adalah Aplikasi Thereshold Model
Khan and Senhadji (2001). Aplikasi model ini untuk mengatahui pada tingkat berapa
persen inflasi akan mempengaruhi pertumbuhan secara signifikan. Hasil estimasi

model ini dikenal dengan Threshold Level atau disebut juga Threshold Effect .
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5.1 Hasil Preliminari Test
Dalam proses pengolahan data dengan pendekatan ECM ini, ada beberapa
tahap yang harus dilalui. Tahapan itu antara lain; uji stasioneritas dan uji kointegrasi,
Seperti penjelasan berikut ini
5.1.1 Uji Akar Unit (unit root test)
Untuk mengetahui sifat stasioneritas data dalam penelitian ini menggunakan
uji akar unit dengan Augmented Dickey-Fuller Test (ADF).

Hasil uji stasioneritas data penelitian ini dapat dituangkan di dalam tabel

berikut ini:
Tabel 5.1
Hasil Uji Stasioneritas Data
Tingkat Stasioneritas
Variabel Level First Difference
t - Statistic Prob. t-Statistic Prob.
G -2.638249 | 0.2651 -4.344541 0.0046*
INF -4.344747 | 0.0045* -4.371814 0.0044*
Keterangan:

(*) Nilai Kritis McKinnon pada a = 1% = Singnifikan
(**)Nilai kritis McKinnon pada a = 5%
(***)Nilai kritis McKinnon pada a = 10%
Dari tabel 5.1 diatas terlihat bahwa pada tingkat level variabel G tidak

stasioner dimana memiliki probabilitas lebih besar dari nilai @ yaitu sebesar 0.2651

sedangkan variabel INF stasioner dan signifikan pada tingkat level dengan
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probabilitas 0.0045. karena pada tingkat level kedua variabel tidak sama — sama
stasioner, maka dilakukan pengujian lebih lanjut pada tingkat pembeda pertama (first
difference). Kedua variabel sama — sama stasioner dan signifikan setelah pengujian
tingkat Pembeda pertama(first difference) yaitu dengan nilai probabilitas G dan INF
berturut —turut sebesar 0.0046 dan 0.0044 yang mana nilai inii lebih kecil dari nilai a.

Maka dapat disimpulkan kedua variabel stasioner pada tingkat first difference.

5.1.2 Uji Kointegrasi (Cointegration Test)

Pengujian selanjutnya ialah Uji Kointegrasi (Cointegration Test) digunakan
untuk menjamin eksistensi hubungan jangka panjang antar variabel yang diuji. Dalam
penelitian ini uji kointegrasi yang digunakan ialah Uji Kointegrasi Johansen
(Johansen Cointegrations Test). Untuk melihat apakah variabel yang digunakan
memiliki hubungan jangka panjang, yaitu dengan membandingkan nilai trace statistic
dengan nilai nilai kritisnya atau dapat juga dengan cara membandingkan nilai max
eigen statistic dengan nilai kritisnya pada Eigenvalue test. Apabila nilai trace statistic
atau max eigen statistic lebih besar dari nilai kritisnya minimal satu variabel, maka

terindikasi memimiliki hubungan kointegrasi atau jangka panjang.
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hasil uji kointegrasi menggunakan Johansen Cointegration Test dengan
asumsi Linear Diterministic Trend seperti pada tabel 4.3.
Tabel 5.2
Hasil Johansen Cointegration Test

Cointegration Rank Test — Trace :

Hipotesis Trace Statistic | Nilai kritis 5 % | Probabilitas
None * 62.59507 25.87211 0.0000

At Most 1 10.74753 12.51798 0.0971
Cointegration Rank Test — Eigenvalue :

Max Eigen

Hipotesis Statistic Nilai kritis 5 % | Probabilitas
None * 51.84754 19.38704 0.0000
At Most 1 10.74753 12.51798 0.0971

Dari tabel 5.2 diatas terlihat bahwa salah satu variabel yang diuji
memiliki nilai trace statistic sebesar 62.59507 jauh lebih besar bila dibandingkan
nilai kritisnya yaitu sebesar 25.87211. demikian juga bila dilihat dari sisi
eigenvalue test, dimana salah satu variabel memiliki nilai max eigen statistic
sebesar 51.84754 jauh lebih besar bila dibandingkan dengan nilai kritisnya
sebesar 19.38704. Maka hasil pengujian diatas menyatakan bahwa antara
variabel yang diuji dalam penelitian ini terkointegrasi, dengan kata lain memiliki

hubungan jangka panjang.
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5.2 Hasil Estimasi ECM

Setelah dilakukan uji stasioneritas dan uji kointegrasi maka estimasi model
penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan Error Corection Model (ECM).
Estimasi dilakukan dengan kriteria kelambanan (lag) Hannan Quinn Criterion (HQC)
yaitu panjang kelambanan yang menghasilkan nilai HQC terkecil.

Dari estimasi yang dilakukan ternyata HQC terkecil didapat ketika estimasi
dilakukan dengan menggunakan lag 1 dengan nilai HQC sebesar 1.047341 lebih kecil
bila dibandingkan menggunakan lag 2 yaitu sebesar 1.052000, oleh karena itu
estimasi ECM dalam penelitian ini menggunakan lag 1. Hasil estimasi yang

dilakukan seperti tabel berikut ini:

Tabel 5.3
Hasil Estimasi ECM
Variabel Parameter t-Statistic

Jangka Pendek :
Konstanta (a,) 0.596 3.524
AINF,_, -0.224 -2.075
ECT (y) - 0.266 2.847
INF(-1) -0.310 -3.374
Jangka Panjang :
OINF - 1,165 -3.149
R? 0.389
LM 1.443

(0.486)
Dw 2.034
ARCH 0.714

(0.398)
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Dari hasil estimasi seperti terlihat pada tabel 5.3 atas dijelaskan bahwa
inflasi dalam jangka pendek inflasi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi dengan koefisien -0,224. Hal ini diartikan dalam jangka pendek kenaikan 1
% inflasi akan menurunkan tingkat pertumbuhan ekonomi sebesar 0.22 %.

Sedangkan nilai koefisien jangka panjang (8INF) pada tabel diatas diperoleh dari
k
hasil dari formulasi 8 = gﬂ;a—’ﬁ yaitu nilai koefisien lag 1 inflasi (INF(-1)) sebesar

- 0.310 dibagi dengan nilai koefisien ECT ( y ) , sesuai rekomendasi Pandej-Jindapon
(2012) syarat dari ECT harus bernilai negatif sehingga dalam persamaan nilai ECT
menjadi positif yaitu 0.266, maka diperoleh hasil estimasi jangka panjang — 1,165 .
hasil ini artinya dalam jangka panjang juga terdapat hubungan negatif dimana
koefisien jangka panjang inflasi sebesar -1,165, ini mengindikasikan bahwa dalam
jangka panjang kenaikan 1% inflasi akan mengakibatkan penurunan pertumbuhan
ekonomi sebesar 1,16 %. Sementara itu nilai R? sebesar 0.389 mengindikasikan
bahwa variabel inflasi hanya mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sebesar 39 % |,
selebihnya dipengaruhi oleh variabel — variabel lainnya.

Berdasarkan estimasi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang inflasi berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hasil ini membuktikan pendapa; Fischer dan
Mudigliani (1978) menunjukkan adanya hubungan negatif ant;i;‘a tingkat infiasi dan

pertumbuhan ekonomi.
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5.3 Hasil Estimasi Threshold Model

Threshold Model Khan and Senhadji (2001) digunakan untuk mengestimasi
threshold effect inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Threshold Effect ini dapat
dilihat diestimasi dengan cara menentukan threshold level inflasi.

Untuk mengistemasi Threshold Level, Ahmed dan Mortaza (2005)
merekomendasikan data yang digunakan adalah data tahunan. Maka dalam penelitian
ini untuk mengestimasi Threshold Level, data yang digunakan adalah data tahunan
inflasi dan pertumbuhan ekonomi periode 1992 — 2012.

Untuk mengetahui Threshold Level Inflasi dalam penelitian ini Hansen (1997)
merekomendasikan agar melakukan estimasi persamaan beberapa kali untuk nilai
yang berbeda dari X.. Nilai X yang optimal diperoleh dengan mencari nilai R-Squared
( R?) yang maksimal dan dari regresi masing-masing, dengan kata lain ambang batas
(K) optimal adalah yang memiliki Residual Sum of Squares (RSS) yang minimal.

Sesuai rekomendasi tersebut, maka dalam penelitian ini diestimasi nilai X
mulai dari 1 - 12 persen. Dengan estimasi regresi (Model Threshold) untuk nilai
yang berbeda dari X yang dipilih dalam urutan menaik (yaitu, 1, 2 hingga 12). Hasil

estimasi dapat dilihat dari tabel berikut ini :
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Tabel 5.4

Hasil Estimasi Threshold Level

K Variabel | Koefisien | Std.Error | t- Statistic | Prob. | R-Squared | RSS
C 14.72847 1.658693 8.879563 |  0.0000

1-persen INF -6.969237 1.511680 |  -4.610258 |  0.0002 0.90 38.34
D(INF-K) 6.704948 1.508749 |  4.444045 |  0.0003
C 13.83748 5.572425 2.483206 0.0231

2-persen INF -3.312044 |  2.706437 | -1.223765 [ 0.2368 0.80 75.07
D(INF-K) 3.056118 2.702720 1.130757 | 0.2730
C -12.09132 4.441001 | -2.722656 |  0.0140

3-persen INF 6.440658 1.506105 4.276367 | _ 0.0005 0.90 38.33
D(NF-K) |  -6.704948 1.508749 |  -4.444045 |  0.0003
- C -4.470172 2.307094 | -1.937576 |  0.0685

4-persen INF 2.922038 0.601308 4.859474 |  0.0001 0.92 31.54
D(INF-K) -3.193313 0.604679 |  -5.281004 |  0.0001
C -0.999706 1.804937 |  -0.553873 |  0.5865

5-persen INF 1.619007 0.386097 4.193263 |  0.0005 0.91 34.84
D(INF-K) -1.893872 0.390319 | -4.852117 |  0.0001
C 0.913009 1.512421 0.603673 |  0.5536

6-persen INF 1.013412 0.278718 3.635077 |  0.0019 0.90 37.37
D(INF-K) -1.292168 0.283857 |  -4.552181 0.0002
C 1.971728 1.314623 1.499843 |  0.1510

7-persen INF 0.708572 0.216372 3.274795 | 0.0042 0.90 38.20
D(INF-K) -0.991861 0.222408 -4.459655 0.0003
c 2.769046 1.181607 2.343457 | 0.0308

8-persen INF 0.515707 0.179173 2.878267 |  0.0100 0.90 39.52
D(INF-K) | -0.803840 0.186317 |  -4.314369 |  0.0004
C 3.558540 1.105101 3.220104 | 0.0047

9-persen INF 0.349387 0.155026 2.253725 | 0.0369 0.89 43.38
D(INF-K) -0.638786 0.163002 | -3.918889 | 0.0010
10- C 4.244976 1.079863 3.931031 |  0.0010

persen INF 0.221986 0.142291 1.560089 |  0.1361 0.87 49.21
D(INF-K) -0.511192 0.151364 |  -3.377234 |  0.0034
11- c 4.353962.|  0.988489 4.404664 |  0.0003

INF 0.195791 0.123719 1.582549 |  0.1309 0.88 48.25
persen D(INF-K) | -0.558140 0.136547 |  -4.087525 |  0.0007
C 4.731080 1.034112 4.575018 |  0.0002

12- INF 0.137876 0.129514 1.064564 |  0.3011 0.87 52.83

persen D(HVF- K ) -

-0.434724 0.141848 3.064709 |  0.0067
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Dari hasil estimasi seperti terlihat pada tabel 5.4 diatas dapat dilihat pada saat
diestimasi nilai K= 1 dan K= 2 Koefisien Dummy Threshold inflasi berpengaruh
Positif (+) terhadap pertumbuhan ekonomi. terlihat terjadi perubahan ketika
diestimasi K=3, koefisien Dummy Threshold Inflasi berubah menjadi negatif (-)
terhadap pertumbuhan ekonomi, namun sesuai dengan rekomendasi Hansen (1997)
mengisyaratkan bahwa ambang batas (Threshold Level) atau nilai K inflasi berada
pada titik 4-persen, dimana yang memiliki hasil estimasi R-Squared (R?) Maksimal
yaitu 0.92 dan Residual Sum Of Square (RSS) yang minimal yaitu 31.54 .

Hasil temuan ini menjelaskan bahwa inflasi akan berpengaruh positif terhadap
pertubuhan ekonomi Indonesia apabila tingkat inflasi Indonesia sebesar 1 s/d 3 persen
(< 4 persen ) pertahun . Sebaliknya Inflasi akan berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia apabila tingkat inflasi berada diatas nilai
thresholdnya ( > 4 persen ), dengan kata lain jika inflasi sebesar 4, 5, 6 dan
seterusnya dapat menurunkan kinerja pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Meskipun demikian, Wimanda (2010) menyebutkan bahwa Threshold model
ini tidak dapat menjelaskan alasan kenapa pada suatu titik tertentu swatu variabel
yang diuji memiliki dampak yang berbeda terhadap variabel yang dipengaruhinya.
Oleh karena itu untuk studi lanjutan dimasa mendatang sangat diperlukan untuk

menjelaskan dampak yang asimetris ini.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini membahas tentang pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Pada penelitian ini dilihat bagaimana pengaruh inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek dan jangka panjang. Selain itu dalam
penelitian ini juga diestimasi tingkat ambang batas (Threshold Level) inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi atau yang dikenal dengan Threshold Effect.

Menggunakan data series inflasi dan pertumbuhan ekonomi Indonesia 1992
— 2012 dmenggunakan kerangka Error Corection Model (ECM) penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang inflasi
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil ini mendukung
pendapat Fischer dan Mudigliani (1978). Sedangkan dari estimasi Threshold Model
dalam menganalisis ambang batas inflasi dalam mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, dengan menggunakan Threshold Model Khan & Senhadji (2001)
didapatkan bahwa adanya Threshold Effect / Threshold Level inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dari hasil estimasi ini ditemukan bawah ambang
batas (threshold level) inflasi berada pada titik 4-persen. Hal ini berarti bahwa inflasi
akan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia jika tingkat

inflasi sebesar 1, 2, dan 3 persen (<4 persen) pertahun, dan sebaliknya akan
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berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia jika inflasi berada
diatas ( >4 persen ) pertahun. Hal ini bearti jika inflasi sebesar 4, 5, 6 dan seterusnya

dapat menurunkan kinerja pertumbuhan ekonomi Indonesia.

6.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini penulis dapat memberikan beberapa saran
terutama bagi pemerintah selaku pengambil kebijakan ekonomi dan kalangan
akademisi yang menggunakan peneilitian ini sebagai rujukan.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan bagi
pengambil kebijakan ekonomi dalam pengambilan keputusan. Pengaruh negatif
inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia baik dalam jangka pendek
maupun jangka apanjang, mengisyaratkan pemerintah agar membuat kebijakan —
kebijakan yang menuju zero inflation atau dengan kata lain pemerintah harus menjaga
agar inflasi tetap rendah untuk menjaga pertumbuhan ekonomi tetap stabil.
Berdasarkan temuan threshold level dalam penelitian ini juga mengisyaratkan
pemerintah agar inflasi berada dibawah ambang batasnya yaitu dibawah 4 persen per
tahun. Karena berdasarkan threshold model dalam penelitian ini jika inflasi berada
diatas 4 persen akan berdampak negatif atau mengurangi kinerja perekonomian
Indonesia.

Jika penelitian ini dijadikan sebagai bahan rujukan bagi penelitian
selanjutnya, kami sampaikan bahwa penelitian ini adalah aplikasi model dari

penelitian yang pernah dilakukan di negara yang berbeda yang diterapkan untuk
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negara Indonesia, maka variabel yang digunakan juga sama yaitu hanya inflasi dan
pertumbuhan ekonomi. Maka disarankan untuk penelitian selanjutnya agar bisa
mencoba lebih banyak variabel yang digunakan, seperti nilai tukar (kurs),transmisi
nilai tukar, tingkat bunga, jumlah uang beredar dan variabel — variabel yang terkait

yang mungkin berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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DATA PENELITIAN
Pertumbuhan Ekonomi Nasional yang ditunjukan oleh PDB Riil tahun 1992 - 2012
Tingkat Inflasi (%) berdasarkan IHK Tahunan 1992 -2012 (Sumber BPS dan B! dtolah)

No |PERIODE |GROWTH |INFLASI

1 1992 7,22 494
2 1993 7,25 9,77
3 1994 7,54 9,24
4 1995 8,40 8,60

.5 1996 7,64 6,50

6 1997 4,70 11,10
7 1998] -13,13] 7760 )
8 1999 0,79 2,00 '
9 2000 4,92 9,40

10 2001 364 1255

11 2002 450 10,03

12 2003 4,78 5,16

13 2004 5,03 6,40

14 2005 569 1711

15 2006 5,50 6,40

16 2007 6,35 6,59

17 2008 6,01 11,06

18 2009 4,63 2,78

19 2010 6,22 6,96

20 2011 6,49 3,79

21 2012 6,23 4,30




DATA PENELITIAN SETELAH INTERPOLASI E-VIEWS
Pertumbuhan Ekonomi Nasional yang ditunjukan oleh PDB Riil tahun 1992 - 2012
Tingkat Inflasi (%) berdasarkan IHK Tahunan 1992 -2012 (Sumber BPS dan Bl diolah)

NO | PERIODE | GROWTH| INF
1]1992q1 1,90 0,49
2|1992Q2 1,82 1,29
3/1992Q3 1,77 0,11
4[199204 . 174 0,58
5{1993Q1 " 1,80 3,24
6]1993Q2 1,81 0,21
7|1993Q3 1,82 0,22
8/1993Q4 1,83 0,47
9]1994Q1 1,84 1,39

10{1994Q2 1,86 0,34
11{1994Q3 1,30 0,61
12|1994Q4 1,94 0,46
13{1995Q1 2,08 1,29
14199502 2,11 2,37
15/1995Q3 2,11 0,11
16/199504 2,09 0,7
17|1996Q1 2,07 2,4
18199602 1,99 1,09
19/1996Q3- 1,87 0,19
20{1996Q4 1,72 0,48
21{1997Q1 2,03 1,14
22/1997Q2 1,62 0,78
23{199703 0,97 0,61
24/1997Q4. 0,09 1,8
25{1998Q1 -2,85 7,64
26/1998Q2 -3,47 6,58
27/1998Q3 -3,59 3,09
28{1998Q4 -3,22 1,25
29|1999Q1 -0,72 33
30|1999Q2 -0,01 -0,95
31]1999Q3 0,56 -0,64
32]199904 0,97 1,52
33{2000Q1 1,05 1,47
34{2000Q2 1,23 0,78
35200003 1,32 0,35
36{2000Q4 1,32 1,71
37j2001Q1 0,95 0,37
38[2001Q2 0,90 0,64
39/2001Q3 0,89 -0,14
40|200104 0,91 1,43
41]2002Q1 1,07 2,21




42[200202 11  -034
43]200203 1,15 0,2
44}200204 1,17 1,06
45[2003Q1 1,17 0,89
46[200302 1,19 0,21
47]200303 1,20 0,58
48[2003Q4 1,22 0,83
49{2004Q1 1,22 0,57
. 50[2004Q2 1,24 0,97
51[2004Q3 1,271 0,09
52[2004Q4 "1,30] - 1,04
53/2005Q1 1,39 1,43
54]2005Q2 1,42 0,34
55/200503 1,44 0,55
56[200504 144  -0,04
57|2006Q1 1,35 1,36
58|200602 1,36 0,05
59|2006Q3 1,38 0,33
60[200604 1,41 1,21
61]2007a1 1,55 1,04
62[200702 159  -0,16
63[2007a3 1,60 0,75
64/2007Q4 1,60 1,1
65/2008Q1 1,58 1,77
66/2008Q2 1,54 0,57
67/200803 1,48 0,74
68200804 141  -0,05
69|2009q1 1,17]  -0,06
70[200902 1,13  -022
71{2009Q3 1,14 0,81
72|2060904 1,19 0,38
73|201001 1,46 0,76
74]2010Q2 1,54 0,11
75]2010Q3 1,60 1,1
. 76]2010Q4 1,63 1,05
77]201101 162] 022
78|2011Q2 163  -022
79|2011q3 1,63 1,35
80[201104 1,62 0,65
81|2012q1 1,60 0,68
82[2012q2 1,58 0,15
83]2012Q3 1,54 1,38
84/201204 1,50 0,61




UJI STASIONERITAS G : ADF ~ LEVEL

Null Hypothesis: G has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend

Lag Length: § (Automatic based on AIC, MAXLAG=11)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller fest statistic

-2.638249 0.2651

Test critical values: 1% level
5% level
10% level

-4.080021
-3.468459
-3.161067

*MacKinnon (1896) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(G)

Method: Least Squares

Date: 03/16/15 Time: 23:28

Sample (adjusted): 1993Q3 2012Q4

inciuded observations: 78 after adjustments

Std. Emor t-Statistic Prob.

0.051863 -2.638249 0.0103
0.114936 3.910553 0.0002
0.105140 2.224197 0.0294
0.108687 0.977760 0.3316
0.108666  -4.283591 0.0001
0.115808 1.889715 0.0629
0.110297 0.841217 0.4031
0.001980 0.692390 0.4910

Variable Coefficient

G(-1) -0.136828

D(G(-1)) 0.449465
D(G(-2)) 0.233853
D(G(-3)) 0.106270
D(G(-4)) -0.465479
D(G(-5)) 0.218844

C 0.092784
@TREND(1992Q1) 0.001371
R-squared 0.458496
Adjusted R-squared 0.404346
S.E. of regression 0.389728
Sum squared resid 10.63214
Log likelihcod -32.95693
F-statistic 8.467093

Prob(F-statistic) 0.000000

Mean dependent var -0.003974
S.D. dependent var 0.504968
Akaike info criterion 1.050178
Schwarz criterion 1.291891
Hannan-Quinn criter. 1.146940

Durbin-Watson stat 2.085903




UJI STASIONERITAS G : ADF - 1Th DIFFERENCE

Null Hypothesis: D(G) has a unit reot
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 6 (Automatic based on AIC, MAXLAG=11 )

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic 4.344541 0.0046
Test critical values: 1% level -4.083355
5% level -3.470032
10% level -3.161982
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(G,2)
Method: Least Squares
Date: 03/16/15 Time: 23:38
Sample (adjusted): 1994Q1 2012Q4
Included observations: 76 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error {-Statistic Prob.
D(G(-1)) -0.943535 0.217177 -4.344541 0.0000
D(G(-1),2) 0.339244 0.200327 1.693451 0.0950
D(G(-2),2) 0.584703 0.177163 3.300365 0.0015
D(G(-3),2) 0.476858 0.144721 3.295017 0.0016
D(G(-4),2) -0.076165 0.145217 -0.524494 0.6017
D(G(-5),2) 0.107320 0.138739 0.773540 0.4419
D(C(-6),2) 0.255055 0.118148 2.158777 0.0345
C -0.052450 0.107277 -0.488924 0.6265
@TREND(1992Q11) 0.001075 0.002125 0.505879 0.6146
R-squared 0.535312 Mean dependent var -0.000658
Adjusted R-squared 0.479827 S.D. dependent var 0.559260
S.E. of regression 0.403355 Akaike info criterion 1.132802
Sum squared resid 10.80059 Schwarz criterion 1.408810
Log likelihood -34.04649 Hannan-Quinn criter. 1.243108
F-statistic 9.647850 Durbin-Watson stat 2,015111
Prob(F-statistic) 0.000000




UJI STASIONERITAS INF : ADF-LEVEL

Null Hypothesis: INF has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 4 (Automatic based on AlC, MAXLAG=] 1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.344747 0.0045

Test critical values: 1% level -4.078420
5% level -3.467703
10% level -3.160627

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(INF)

Method: Least Squares

Date: 03/16/15 Time: 23:54

Sample (adjusted): 1993Q2 2012Q4
.Included observations: 79 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error {-Statistic Prob.
INF(-1) -0.742113 0.170807 ~4.344747 0.0000
D(INF(-1)) 0.180289 0.162521 1.170860 0.2455
D(INF(-2)) 0.064159 0.148902 0.430879 0.6678
D{INF(-3)) 0.144770 0.125955 1.149381 0.2542
D(INF(-4)) 0.268088 0.110459 2.427046 0.0177
C 0.992965 0.370634 2.679098 0.0091
@TREND(1892Q1) -0.007493 0.005889 -1.272337 0.2073
R-squared 0.381880 Mean dependent var -0.033291
Adjusted R-squared 0.330371 S.D. dependent var 1.365953
S.E. of regression 1.117771  Akaike info criterion 3.144984
Sum squared resid 89.95774 Schwarz criterion 3.354935
Log tikelihood -117.2269 Hannan-Quinn criter. 3.229097
F-statistic 7.413722 Durbin-Watson stat 1.857855

Prob(F-statistic) 0.000003




UJI STASIONERITAS INF : ADF-1ST DIFFERENCE

Null Hypothesis: D(INF) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend

Lag Length: 10 (Automatic based on AIC, MAXLAG=11)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.371814 0.0044
Test critical values: 1% level -4.080502
5% level -3.473447
10% level -3.163967
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(INF,2)
Method: Least Squares
Date: 03/16/15 Time: 23:50
Sample (adjusted): 1995Q1 2012Q4
Included observations: 72 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(INF(-1)) -4.334103 0.991374  -4.371814 0.0001
D(INF(-1),2) 2.914285 0.938393 3.105614 0.0029
D(INF(-2),2) 2.474695 0.880929 2.809188 0.0067
D(INF(-3),2) 2.167026 0.796100 2.722053 0.0085
D(INF(-4),2) 1.938941 0.699910 2.770271 0.0075
D(INF(-5),2) 1.401281 0.589759 2.336407 0.0229
D(INF(-6),2) 0.925069 0.499347 1.852558 0.0689
D(INF(-7),2) 0.682426 0.408982 1.668598 0.1005
D(INF(-8),2) 0.519164 0.311845 1.664814 0.1013
D(INF(-9),2) 0.485508 0.210617 2.305174 0.0247
D(INF(-10),2) 0.185152 0.122845 1.507197 0.1371
Cc 0.138978 0.340834 0.407757 0.6849
@TREND(1992Q1) -0.003048 0.006580 -0.463288 0.6449
R-squared 0.753078 Mean dependent var -0.008611
Adjusted R-squared 0.702857 S.D. dependent var 2.119970
S.E. of regression 1.155613 Akaike info criterion 3.289121
Sum squared resid 78.79102 Schwarz criterion 3.700186
Log likelihood -105.4084 Hannan-Quinn criter. 3.452767
F-statistic 14.99519 Durbin-Watson stat 1.946910
Prob(F-statistic) . 0.000000



Johansen Cointegratation Test

Date: 03/31/15 Time: 11:01

Sample (adjusted): 1992Q4 2012Q4

Included observations: 81 after adjustments

Trend assumption: Linear deterministic trend (restricted)
Series: G INF

Lags interval (in first differences): 1 to 2

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)

Hypothesized Trace 0.05
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.**
None * 0.472757 6259507 . 2587211  0.0000
Atmost 1 0.124260 10.74753 12.51798 0.0971
Trace test indicates 1 cointegrating eqn(s) at the 0.05 tevel
* denotes rejection of the hypothe
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values
Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue)
Hypothesized Max-Eigen 0.05
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.**
None * 0.472757 51.84754 19.38704 0.0000
At most 1 0.124260 10.74753 12.51798 0.0971

Max-eigenvalue test indicates 1 cointegrating eqn(s) at the 0.05 leve!
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values

Unrestricted Cointegrating Coefficients (normalized by b'*S11*b=l):

G INF @TREND(92Q2)
1.119310 2.305432 0.019977
-1.426027 -0.789839 -0.000264

Unrestricted Adjustment Coefficients (alpha):

D(G) 0.080350 0.148216
D(INF) -0.769512 -0.070510
1 Cointegrating Equation(s): Log likelihood -138.2305
Normalized cointegrating coefficients (standard error in parentheses)
G INF @TREND(92Q2)
1.000000 2.059691 0.017848
(0.14464) (0.00489)
Adjustment coefficients (standard error in parentheses)
D(G) 0.101130
(0.05573)
D(INF) -0.861322

(0.10817)




HASIL ESTIMASI ECM : LAG 1

Dependent Variable: D(G)
Method: Least Squares
Date: 03/11/15 Time: 14:12
Sample (adjusted): 1892Q2 2012Q4
Included observations: 83 after adjustments
Newey-West HAC Standard Errors & Covariance {lag truncation=3)

Variable Coefficient,  Std: Emvor t-Statistic Prob.
C 0.596330 0.169236 3.523665 0.0007
D(INF) -0.223730 0.107821 -2.075014 0.0412
G(-1) -0.266190 0.093511 -2.846636 0.0056
INF(-1) -0.309954 0.091857 -3.374322 0.6011
R-squared 0.369117 Mean dependent var -0.004819
Adjusted R-squared 0.365919 S.D. dependent var 0.489450
S.E. of regression 0.389777 Akaike info criterion 1.000510
Sum squared resid 12.00218 Schwarz criterion 1.117081
Log likelihood -37.52116 Hannan-Quinn criter. 1.047341
F-statistic 16.77370 Durbin-Watson stat 1.799429

Prob(F-statistic) 0.000000

HASIL ESTIMASI DENGAN LAG 2

Dependent Variable: D(G)

Method: Least Squares

Date: 03/11/15 Time: 15:14

Sample (adjusted): 1992Q3 2012Q4

Included observations: 82 after adjustments

Newey-West HAC Standard Enors & Covariance (lag truncation=3)

Variable Coefficient Std. Error {-Statistic Prob.
C 0.695902 0.262722 2.648817 0.0098
D(G(-1)) -0.144767 0212404  -0.681564 0.4976
D(INF) -0.211092 0.134804  -1.564758 0.1218
D(INF(-1)) -0.269178 0.120752  -2.228180 0.0288
G(-2) -0.319344 0.122804  -2.598328 0.0112
INF{-2) -0.352196 . 0.164224  -2.144613 0.0352
R-squared 0.436647 Mean dependent var -0.003902
Adjusted R-squared 0.399584 S.D. dependent var 0.492431
S.E. of regression 0.381568 Akaike info criterion 0.981298
Sum squared resid 11.06513 Schwasz criterion 1.157400
Log likelihood -34.23323 Hannan-Quinn criter. ' 1.052000
F-statistic 11.78129 Durbin-Watson stat 1.966502

Prob(F-statistic) 0.000000



Uji Korelasi LM Test

Breusch-Godfrey Serial Corretation LM Test:

F-statistic 0.681225 Prob. F(2,77) 0.5080
Obs*R-squared 1.443080 Prob. Chi-Square(2) 0.4860
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 03/28/15 Time: 01:30 .
Sample: 1992Q2 2012Q4
Included observations: 83
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c 0.020586 0.109987 0.187168 0.8520
D(INF) 0.030648 0.048128 0.636802 0.5261
G(-1) -0.023163 0.054325 -0.426386 0.6710
INF(-1) 0.007335 0.059450 0.123375 0.8021
RESID(-1) 0.175658 0.150562 1.166687 0.2469
RESID(-2) 0.010769 0.140673 0.076553 0.9392
R-squared 0.017387 Mean dependent var -4.12E-17
Adjusted R-squared -0.046420 S.D. dependent var 0.382581
S.E. of regression 0.391360 Akaike info criterion 1.031163
Sum squared resid 11.79350 Schwarz critesion 1.206018
Log likelihood -36.79327 Hannan-Quinn criter. 1.101411
F-statistic 0.272490 Durbin-Watson stat 2.034171

Prob(F-statistic) 0.926855




Uji Heteroskedasitas

Heteroskedasticity Test: ARCH
F-statistic 0.702944 Prob. F(1,80) 0.4043
Obs*R-squared 0.744242 Prob. Chi-Square(1) 0.3980
Test Equation: ‘
Dependent Variable: RESIDA2
Method: Least Squares
Date: 03/31/15 Time: 12:02
Sample (adjusted): 1992Q3 2012Q4
Included observations: 82 after adjustments
Newey-West HAC Standard Errors & Covariance (lag truncation=3)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob,
Cc 0.132393 0.056674 2.336049 0.0220

RESID*2(-1) 0.093344 0.059876 1.558945 0.1230
R-squared 0.008710 Mean dependent var 0.146055
Adjusted R-squared -0.003681 S.D. dependent var 0.500125
S.E. of regression 0.501044 Akaike info criterion 1.479844
Sum squared resid 20.08364 Schwarz criterion 1.538544
Log likelihood -58.67360 Hannan-Quinn criter. 1.503411
F-statistic 0.702944 Durbin-Watson stat 2.004395
Prob(F-statistic) 0.404294




HASIL ESTIMASI THRESHOLD ( K=1 )

Dependent Variable: G
Method: Least Squares
Date: 03/26/15 Time: 13:08
Sample: 1992 2012

Included observations: 21

Variable Coefficient Std. Error {-Statistic Prob.

C 14.72847 1.658693 8.879563 0.0000

INF - -6.969237 1.511680  -4.610258 - 0.0002
DUMMY*THRESHOLD1 6.704948 1.508749 4.444045 0.0003
R-squared 0.902092 Mean dependent var 4.780952
Adjusted R-squared 0.891213 S.D. dependent var 4.424691
S.E. of regression 1.459389 Akaike info criterion 3.725476
Sum squared resid 38.33667 Schwarz criterion 3.874693
Log likelihood -36.11750 Hannan-Quinn criter. 3.757860
F-statistic 82.92295 Durbin-Watson stat 1.369895
Prob(F-statistic) 0.000000

HASIL ESTIMASI THRESHOLD ( K=2 )

Dependent Variable: G
Method: Least Squares
Date: 03/26/15 Time: 13:15
Sample: 1992 2012
Included observations: 21

Variable Coefficient Std. Error {-Statistic Prob.

C 13.83748 5.572425 2.483208 0.0231

INF -3.312044 2.708437 -1.223765 0.2368
DUMMY*THRESHOLD2  3.056118 2.702720 1.130757 0.2730
R-squared 0.808286 Mean dependent var 4.780952
Adjusted R-squared 0.786984 S.D. dependent var 4.424691
S.E. of regression 2.042156 Akaike info criterion 4.397453
Sum squared resid 75.06721 Schwarz criterion 4.546670
Log likelihood -43.17325 Hannan-Quinn criter. 4.429837
F-statistic 37.94486 Durbin-Watson stat 1.306519

Prob(F-statistic) 0.000000




HASIL ESTIMASI THRESHOLD (K=3)

Dependent Variable: G
Method: Least Squares
Date: 03/26/15 Time: 13:17
Sample: 1992 2012
Included observations: 21

Variable Coefficient Std. Error 1-Statistic Prob.
"¢ -12.00432 4441001 2722656  0.0140
INF 6.440658 1.506105 4.276367 0.0005
DUMMY*THRESHOLD3 -6.704948 1.508749 -4.444045 0.0003
R-squared 0.802092 Mean dependent var 4.780952
Adjusted R-squared 0.881213 S.D. dependent var 4.424691
S.E. of regression 1.459389 Akaike info criterion 3.725476
Sum squared resid 38.33667 Schwarz criterion 3.874693
Log likelihood -36.11750 Hannan-Quinn criter. 3.757860
F-statistic 82.92295 Durbin-Watson stat 1.369895
Prob(F-statistic) 0.000000

HASIL ESTIMASI THRESHOLD ( K=4 )

Dependent Variable: G
Method: Least Squares
Date: 03/26/15 Time: 13;18
Sample: 1992 2012
Included observations: 21

Variable Coefficient Std. Ermror t-Statistic Prob.

C -4.470172 2307094  -1.937576 0.0685

INF 2.922038 0.601308 4.859474 0.0001
DUMMY*THRESHOLD4  -3.193313 0.604679 -5.281004 0.0001
R-squared 0.919458 Mean dependent var 4.780952
Adjusted R-squared 0.910509 S.D. dependent var 4.424691
S.E. of regression 1.323648 Akaike info criterion 3.530224
Sum squared resid 31.563678 Schwarz criterion 3.679441
Log likelihood -34.06735 Hannan-Quinn criter. 3.562608
F-statistic 102.7432 Durbin-Watson stat - 1.098650

Prob(F-statistic) 0.000000




HASIL ESTIMASI THRESHOLD (K=5)

Dependent Variable: G
Method: Least Squares
Date: 03/26/15 Time: 13:20
Sample: 1892 2012
Included observations: 21

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

o] -0.899706 1.804937 -0.563873 0.5865

: INF 1.618007 0.386097 4.193263 0.0005

DUMMY*THRESHOLDS  -1.893872 0.380319 -4.852117 0.0001

R-squared 0.911032 Mean dependent var 4.780952

Adjusted R-squared 0.801147 S.D. dependent var 4.424691

S.E. of regression 1.391162 Akaike info criterion 3.629719

Sum squared resid 34.83506 Schwarz criterion 3.778937

Log likefihood -35.11205 Hannan-Quinn criter. 3.662103

F-statistic 92.16041 Durbin-Watson stat 1.177508
Prob(F-statistic) 0.000000

HASIL ESTIMASI THRESHOLD ( K=6 )

Dependent Variable: G
Method: Least Squares
Date: 03/26/15 Time: 13:21
Sample: 1992 2012
Included observations: 21

Variable . Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

(o] 0.913009 1.512421 0.603673 0.5536

INF 1.013412 0.278718 3.635977 0.0019
DUMMY*THRESHOLD6  -1.292168 0.283857 -4.552181 0.0002
R-squared 0.804552 Mean dependent var 4.780952
Adjusted R-squared 0.893946 S.D. dependent var 4.424691
S.E. of regression 1.440940 Akaike info criterion 3.700032
Sum squared resid 37.37354 Schwarz criterion 3.849250
Log likelihood -35.85034 Hannan-Quinn criter, 3.732416
F-statistic 85.29183 Durbin-Watson stat 1.171803

Prob(F-statistic) 0.000000




Dependent Variable: G
Method: Least Squares

HASIL ESTIMASI THRESHOLD : K=7

Date: 03/26/15 Time: 13:22

Sample: 1992 2012
included observations: 21

Variable Coefficient Std. Ermror t-Statistic Prob.

C 1.971728 1.314623 1.499843 0.1510

INF 0.708572 0.216372 3.274795 0.0042
DUMMY*THRESHOLD7  -0.991861 .0.222408 -4.458655 0.0003
R-squared , 0.802451 Mean dependent var 4.780852
Adjusted R-squared 0.891612 S.D. dependent var 4.424691
S.E. of regression 1.456709 Akaike info criterion 3.721801
Sum squared resid 38.19804 Schwarz criterion 3.871018
Log likelihood -36.07891 Hannan-Quinn criter. 3.754185
F-statistic 83.26139 Durbin-Watson stat 1.111198
Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: G
Method: Least Squares

- HASIL ESTIMASI THRESHOLD ( K=8 )

Date: 03/26/15 Time: 13:24

Sample: 1992 2012
Included observations: 21

Variable Coefficient Std. Emor t-Statistic Prob.

Cc 2.769046 1.181607 2.343457 0.0308

INF 0.515707 0.179173 2.878267 0.0100
DUMMY*THRESHOLDS  -0.803840 0.186317 -4.314369 0.0004
R-squared 0.898055 Mean dependent var 4.780952
Adjusted R-squared 0.887839 S.D. dependent var 4.424691
S.E. of regression 1.481851 Akaike info criterion 3.756024
Sum squared resid 39.52588 . Schwarz criterion 3.805242
Log fikelihood -36.43826 Hannan-Quinn criter. 3.788408
F-statistic 80.15729 Durbin-Watson stat 0.993800
Prob(F-statistic) 0.000000




Dependent Variable: G
Method: Least Squares

HASIL ESTIMASI THRESHOLD (K=9 )

Date: 03/26/15 Time: 13:26

Sample: 1992 2012
Included observations: 21

Variable Coefficient Std. Ermor {-Statistic Prob.

C 3.558540 1.105101 3.220104 0.0047

. " INF 0.349387  0.155026  2.253725  0.0369

" DUMMY*THRESHOLD9 -0.638786 _ 0.163002  -3.918889 0.0010

R-squared 0.889201 Mean dependent var 4.7808952

Adjusted R-squared 0.876880 S.D. dependent var 4.424691

S.E. of regression 1.5562480 Akaike info criterion 3.849161

Sum squared resid 43.38404 Schwarz criterion 3.998378

Log likelihood -37.41619 Hannan-Quinn criter. 3.881545

F-statistic 7222848 Durbin-Watson stat 0.968559
Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: G
Method: Least Squares

HASIL ESTIMASI THRESHOLD ( K=10)

Date: 03/26/15 Time: 13:27

Sample: 1992 2012
Included observations: 21

Variable Coefficient Std. Error {-Statistic Prob.

c 4.244976 1.079863 3.931031 0.0010

INF 0.221986 0.142291 1.560089 0.1361
DUMMY*THRESHOLD10  -0.511192 0.151364 -3.377234 0.0034
R-squared 0.874311 Mean dependent var 4.780952
Adjusted R-squared 0.860345 S.D. dependent var 4.424691
S.E. of regression 1.653526 Akaike info criterion 3.975260
Sum squared resid 49.21464 Schwarz criterion 4.124478
Log likelihood -38.74023 Hannan-Quinn criter. 4.007644
F-statistic 62.60512 Durbin-Watson stat 0.935021
Prob(F-statistic) 0.000000




HASIL ESTIMASI THRESHOLD ( K=11)

Dependent Variable: G
Method: Least Squares
Date: 03/26/15 Time; 13:28
Sample: 1992 2012

included observations: 21

Variable Coefficient Std. Error 1-Statistic Prob.

Cc 4.353962 0.988489 4.404664 = 0.0003

INF . 0.195791 0.123719 1.582549 0.1309
DUMMY*THRESHOLD11  -0.558140 0.136547  -4.087525 0.0007
R-squared 0.876770 Mean dependent var 4.780952
Adjusted R-squared 0.863078 S.D. depéndent var 4.424691
S.E. of regression 1.637269 Akaike info criterion 3.955500
Sum squared resid 48.25168 Schwarz criterion 4.104717
Log likelihood -38.53275 Hannan-Quinn criter. 3.987884
F-statistic 64.03414 Durbin-Watson stat 1.047558
Prob(F-statistic) 0.000000

HASIL ESTIMASI THRESHOLD : K=12

Dependent Variable: G
Method: Least Squares
Date: 03/26/15 Time: 13:30
Sample: 1992 2012
Included observations: 21

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

(o] 4.731080 1.034112 4.575018 0.0002

INF 0.137876 0.129514 1.064564 0.3011
DUMMY*THRESHOLD12  -0.434724 0.141848 - -3.064709 0.0067
R-squared 0.865073 Mean dependent var 4.780952
Adjusted R-squared 0.850081 S.D. dependent var 4.424691
S.E. of regression 1.713213  Akaike info criterion 4.046182
Sum squared resid 52.83178 Schwarz criterion 4.195399
Log likelihood -39.48491 Hannan-Quinn criter. 4.078566
F-statistic 57.70265 Durbin-Watson stat 1.022035

Prob(F-statistic) 0.000000




